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Latar Belakang Masalah dalam penelitian ini adalah kesibukan yang 
beragam menjadikan manusia khususnya remaja mengalami gangguan mental 
seperti kejenuhan, stres, depresi, skizofrenia, kleptomania, kecanduan alkohol, 
kecanduan nikotin dan pergaulan bebas. Sehingga LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan memiliki inisiatif untuk memberikan bimbingan agama Islam 
kepada warga binaan remaja yang beragama Islam. Bimbingan agama Islam yang 
diberikan untuk mengatasi gangguan mental yang dialami remaja sehingga 
mencapai kesehatan mentalnya.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk bimbingan 
agama Islam yang diberikan kepada warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan, apa saja  metode dalam bimbingan agama Islam yang diberikan 
kepada remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan dan bagaimana gambaran 
kesehatan mental remaja setelah mendapatkan bimbingan agama Islam di LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan.  
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain penelitian 
fenomenologi serta menggunakan teori client centered oleh Carl Ransom Rogers 
dan teori kebutuhan oleh Abraham Maslow sebagai pisau analisis.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bimbingan agama Islam di LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan berupa bimbingan sholat, membaca Al-Quran dan 
Ceramah agama. Metode bimbingan agama Islam yang digunakan metode 
wawancara (face to face), metode bimbingan kelompok, metode yang dipusatkan 
kepada warga binaan (client-centered), metode pembimbing yang lebih aktif 
(direktif) , metode pencerahan, metode tes, metode Iman, Islam dan Ihsan. Warga 
binaan remaja sebelum mendapatkan bimbingan agama Islam merasa terganggu 
akan kesehatan mentalnya seperti: merasa cemas, putus asa, rasa berdosa yang 
berlebihan dan suka melanggar aturan. Setelah warga binaan remaja mendapatkan 
bimbingan agama Islam kesehatan mental remaja berubah menjadi merasa tenang 
dalam menerima kenyataan, tidak berputus asa, tidak merasa cemas, mampu 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar, saling tolong menolong dalam hal 
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The background of the problem in this research was various activities that 
make humans, especially adolescents gained mental disorders such as saturation, 
stress, depression, schizophrenia, kleptomania, alcohol addiction, nicotine 
addiction and promiscuity. Therefore, Kelas II B  Padangsidimpuan (State 
Correctional Institutional of Padangsidimpuan) had the initiative to provide 
Islamic religious guidance to Muslim adolescent assisted residents. Islamic 
religious guidance was given to overcome mental disorders experienced by 
adolescents so as to achieve mental health. 
The formulation of the problem in this research is what forms of Islamic 
religious guidance are given to adolescent assisted residents in LAPAS Kelas II 
B  Padangsidimpuan, what are the methods in Islamic religious guidance given to 
adolescents in LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan Padangsidimpuan and how to 
describe adolescent mental health after receiving Islamic religious guidance at 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
This research is a type of field research. This study uses a qualitative 
descriptive approach with a phenomenological research design and uses the 
client centered theory by Carl Ransom Rogers and the needs theory by Abraham 
Maslow as the analysis tool. 
The conclutions of this research are: of Islamic religious guidance in the 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan was in the form of prayer guidance, reading 
Qur'an and religious lectures. The Islamic religious guidance method used was 
interview method (face to face), group guidance method, client-centered method, 
more active guidance method (directive), enlightenment method, test method, 
Iman, Islam and Ihsan method. Prior to receiving Islamic religious guidance, the 
youth assisted were disturbed by their mental health, such as: feeling anxious, 
hopeless, excessive guilt and breaking the rules. After the adolescent assisted 
members received Islamic religious guidance, the mental health of adolescents 
becomes calm in accepting reality, does not give up, does not feel anxious, is able 
to adapt to the surrounding environment, helps each other in good stuffs and 





Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Puji 
dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Serta salawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing 
manusia kejalan yang diridhai-Nya, dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. Dalam melengkapi tugas-tugas perkuliahan dan memenuhi 
syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam program studi 
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, maka penulis menyusun skripsi ini 
dengan judul: ―Dampak Bimbingan Agama Islam Terhadap Kesehatan Mental 
Remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan‖.   
Skripsi ini tidak akan selesai begitu saja tanpa dorongan dan niat ikhlas, 
tekad yang tangguh serta bantuan moril dan materil dari berbagai pihak, untuk itu 
penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAIN, Bapak 
Pembantu Rektor yaitu bapak Dr. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, bapak 
Dr. Anhar, MA dan bapak Dr. Sumper Mulia Harahap, MA. 
2. Bapak Dr. Ali Sati, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi IAIN Padangsidimpuan, karyawan Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Jurusan BKI IAIN Padangsidimpuan dan Bapak/Ibu dosen yang 
telah memberikan ilmu kepada penulis selama belajar di IAIN 
Padangsidimpuan. Serta terimakasih kepada Ibu Maslina Daulay, MA sebagai 
Penasehat Akademik penulis. 
3. Ibu Maslina Daulay, MA selaku Ketua Program Studi Bimbingan Konseling 
Islam IAIN Padangsidimpuan. 
4.  Ibu Dr. Juni Wati Sri Rizki, S.Sos., MA selaku pembimbing I dan Ibu 
Risdawati Siregar, S.Ag., M.Pd  selaku pembimbing II yang telah 
mengorbankan tenaga, waktu dan pikiran dalam membimbing dan 
mengarahkan penulis dalam penulisan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen, serta seluruh civitas akademika IAIN Padangsidimpuan 
yang telah memberikan dukungan moril kepada penulis selama dalam 
perkuliahan. 
6. Bapak Yusri Fahmi, S.Ag, M.Hum selaku kepala unit Perpustakaan IAIN 
Padangsidimpuan, beserta karyawan/karyawati yang telah membantu dalam 
memberikan pelayanan dan fasilitas terutama buku-buku yang menunjang 
terhadap penulisan skripsi ini. 
7. Teristimewa keluarga tercinta (Ayahanda Ali Usman Nasution, ibunda 
Rosdiniari Siregar, kakak Nurkholija, Adik Muhammad Syafril Kurniyawan  
dan Adik Ahmad Iqbal yang paling berjasa dalam hidup penulis). Doa dan 
usahanya yang tidak mengenal lelah memberikan dukungan dan harapan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT nantinya dapat membalas 
perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. 
8. Keluarga besar Nasution dan Siregar yang telah memberikan dukungan moril 
dan material bagi penulis. Semoga kelak Allah membalas setiap jasa yang 
diberikan dengan Jannah-Nya. 
9. Kepada bapak  Zilfaroni M.A yang telah menjadi sosok ayah bagi penulis, 
Bapak Ardi Oktapian, S.Pd.I yang telah menyalurkan ilmu dalam bidang ICT 
kepada penulis. Sahabat-sahabat BKI angkatan NIM-16 yang selalu setia untuk 
memotivasi dan memberi dorongan baik moril maupun material dalam 
penyusunan skripsi ini serta tidak bosan dalam memberi dukungan kepada 
penulis. Sahabat  Aidul Adha dan Wina Adriani Harahap. teman-teman 
seperjuangan  penulis:  Sofian Noor, Tua Dalimunthe, Parulian, Unus Syaputra, 
Wita Soraya Sihotang, Wita Marlina Sihotang dan Indah Agusriani YB, 
Terkhusus kepada rekan-rekan di organisasi UKM HADIST, organisasi 
PRAMUKA dan ULMCM.  
10. Kepada Bapak kepala LAPAS  Kelas II B Padangsidimpuan, Bapak Kasubsi 
Registrasi & Bimkesmas LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Ibu Kasi 
Binadik & Giatja LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan dan Seluruh Struktur 
Organisasi LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan yang telah memberikan 
dukungan moril dan material dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis, 
kiranya tiada kata yang paling indah selain berdo‘a dan berserah diri kepada Allah 
SWT. Semoga kebaikan dari semua pihak mendapat imbalan dari Allah SWT. 
Selanjutnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, untuk itu penulis senantiasa mengharapkan kritikdan saran yang 
bersifat membangun kepada penulis demi penyempurnakan skripsi ini. Akhirnya 
penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
para pembaca umumnya. 
 
Wallahul muwaffieq ilaa aqwamith tharieq 
Wassalamu‟alaikumWr. Wb 





Ade Eni Saputri 






Dengan ucapan syukur Alhamdulillah, kepada Allah SWT kupersembahkan karya 
sederhana ini sebagai wujud baktiku kepada: 
Ayah dan Ibu tercinta 
―Bapak Ali Usman Nasution dan Ibu Rosdiniari Siregar‖ 
Air mata menetes jatuh di pipi ku. Dengan rasa bahagia yang tidak bisa aku 
bendung lagi. 
Tak ada kata yang dapat terucap selain beribu-ribu terimakasih atas semua yang 
telah ayah dan ibu berikan selama ini kepadaku dengan penuh cinta, kasih sayang, 
pengorbanan, ketulusan, kerja keras, serta doa yang tidak pernah berhenti terucap 
untuk membimbing ku meraih impian dan cita-cita 
―Kakak tersayang Nurkholija Nasution dan Adikku tercinta Muhammad Syafril 
Kurniawan Nasution dan Ahmad Iqbal Nasution, yang selalu memberikan 
dukungan, bantuan dan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini‖ 





       
“Setelah kesulitan akan datang kemudahan”. Kesuksesan dihasilkan dari sebuah 
proses, dalam perjalanan menuju sukses banyak halang rintangan serta air mata 
yang berderai sebagai luapan perasaan. Namun, lihatlah terus ke depan karena 
disana telah ada ke bahagian yang akan engkau raih setelah rasa sabar, ikhlas 
dan syukur dari proses yang engkau lewati. (Penulis) 
“Jika setiap omongan orang yang kau dengar, kau kumpulkan laksana batu-batu 
kecil yang membentuk gunung dan kau pikul di atas pundakmu, niscaya gunung 
itu akan menghancurkan pundakmu. Tetapi jika omongan tersebut kau kumpulkan 
dan kau susun menjadi benteng yang kokoh di bawah kakimu, niscaya dirimu kan 







Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 
tulisan bahasa Arab ke bahasa latin. 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 (ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‘.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 





 Fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 Ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥahْdanْya Ai a dan i ي 
 fatḥahْdanْwau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif atau 
ya 
 ̅ 
a dan  garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
I dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 





TransliterasiْuntukْTamarbutah ada dua. 
a. Tamarbutah hidup yaitu Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Tamarbutah mati yaitu Tamarbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Tamarbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال
katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesibukan yang beragam menjadikan manusia khususnya remaja 
mengalami berbagai gangguan psikologis seperti kejenuhan, stres, depresi, 
skizofrenia, kleptomania, kecanduan nikotin, kecanduan alkohol dan pergaulan 
bebas. Masalah gangguan psikologis yang dialami remaja dikarenakan remaja 
yang terlalu mengikuti perkembangan zaman sehingga memaksa remaja tersebut 
mengikuti skenario yang ada di masyarakat sesuai dengan tuntutannya.  Apabila 
remaja tidak mampu beradaptasi mengikuti tuntutan-tuntutan yang ada di 
masyarakat maka remaja menjadi rentan mengalami masalah-masalah mental dan 




 Permasalahan-permasalahan mental yang timbul dikarenakan salah satu 
dari proses pencarian jati diri yang dilakukan oleh remaja. Akan tetapi, remaja 
tersebut belum mampu sepenuhnya untuk menentukan jalan yang terbaik bagi 
dirinya untuk mencapai tujuannya di masa yang akan datang. Remaja berasumsi 
permasalahan merekalah yang lebih rumit dibandingkan permasalahan orang  lain. 
Sehingga pikiran mereka yang demikian menimbulkan gejolak-gejolak yang dapat 
menghambat kesehatan mental remaja. 
Terbebas dari gangguan mental dan psikologis adalah dambaan setiap 
remaja. Agar terbebas dari gangguan mental maka kebutuhan remaja haruslah 
                                                             
1
 Mauzakkir, Hidup Sehat dan Bahagia dalam Perspektif Tasawuf (Jakarta: Prenadamedia 





terpenuhi. Kebutuhan remaja bukan sebatas kebutuhan fisik melainkan juga 
kebutuhan psikis. Kebutuhan fisik remaja berupa sandang, papan dan pangan. 
Sedangkan kebutuhan psikis remaja berupa kebutuhan akan rasa aman, rasa ingin 
dihargai, rasa mendapatkan hak yang sama dan rasa bahagia. Apabila kebutuhan 
fisik dan psikis pada diri remaja sudah terpenuhi maka remaja akan mampu 
mengembangkan potensi pada dirinya dan memiliki mental yang sehat. Remaja 
yang memiliki mental yang sehat adalah tercapainya keadaan well-being dimana 
individu menyadari kemampuannya, mampu mengatasi situasi menekan dalam 
hidupnya, bekerja secara produktif, bermanfaat, dan berkontribusi kepada 
masyarakat. Selain itu, hidup dalam dirinya sesuai dengan karakter norma dan 
peraturan yang ada di masyarakat.
2
 
Kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor Internal adalah faktor yang berada dari dalam diri seseorang 
seperti insting dan naluri, adat dan kebiasaan pada diri individu, dan keturunan. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal di luar diri seseorang yang 
dapat memengaruhi mental seperti keluarga, hukum, politik, sosial, tempat bekerja 
dan pendidikan. Keduanya saling mempengaruhi dan dapat menyebabkan mental 
yang sakit sehingga mampu mengakibatkan gangguan jiwa dan penyakit jiwa.
3
  
Terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi kesehatan mental remaja, 
data yang disampaikan oleh WHO atau badan kesehatan dunia dalam suatu 
penelitiannya menyebutkan setiap 40 detik, ada satu orang di seluruh dunia yang 
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 John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 
hlm. 91, http://books.google.com. diakses pada 12 Juni 2020. 
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meninggal dunia mengalami depresi dan gangguan mental berakibat bunuh diri.
4
 
Di Indonesia sendiri, angka kecenderungan depresi dan gangguan mental  
penduduk usia 15 tahun ke atas meningkat 6% di tahun 2013 dan menjadi 9,8% di 
2018.
5
 Sehubungan dengan data tersebut, di Sumatera Utara, prevalensi gangguan 
jiwa yang berat sebesar 0,14 persen. Adapun prevalensi gangguan mental 
emosional anak yang dipasung akibat gangguan jiwa berat ada 14%. Data tersebut  
berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sebagaimana 




Meningkatnya kasus kejahatan di kalangan remaja yang menyebabkan 
remaja berada di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, melatarbelakangi  inisiatif 
pihak LAPAS memberikan solusi untuk menangani remaja yang mengalami 
masalah dengan memberikan pembinaan akhlak  berupa bimbingan agama Islam 
kepada warga binaan. Pembinaan akhlak bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama yang diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas keimanan pada diri warga binaan. Akan tetapi, meskipun 
bimbingan agama Islam telah dilaksanakan. seperti shalat lima waktu secara 
berjamaah, khotbah Jumat, memperingati isra‟ mi‟raj dan maulid Nabi, mengikuti 
pengajian (bimbingan rohani) sekali seminggu, pada kenyataannya warga binaan 
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di LAPAS bukan menjadi jera melainkan mengulangi tindak pidana (residivis) 
dan keluar masuk penjara. 
 Masalah lain yang terjadi di LAPAS adalah warga binaan sering membuat 
keributan yang mengakibatkan pecahnya kekompakan antara satu dengan yang 
lainnya, peraturan-peraturan yang dibuat oleh petugas LAPAS dilanggar oleh 
warga binaan seperti tidak boleh memakai handphone, tidak boleh menitipkan 
atau memesan hal-hal yang tidak diperkenankan oleh petugas LAPAS, seperti 
cabe, mie instan, minyak goreng dan sebagainya.
7
 
Selain permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya warga binaan juga 
sering melanggar aturan ketika mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam. 
Bentuk pelanggarannya antara lain; pada saat shalat berjamaah atau mengikuti 
pengajian di masjid seharusnya warga binaan khusuk dalam sholat atau 
mendengarkan materi ceramah, namun kenyataannya warga binaan menjadi sibuk 
dengan tingkah laku yang tidak mengindahkan ajaran agama Islam seperti saling 
memandangi antara warga binaan laki-laki dengan warga binaan perempuan 
begitu juga sebaliknya, bahkan warga binaan tidak segan-segan berkomunikasi 
walaupun dengan komunikasi non verbal. Terlepas dari itu, sesuai dengan realitas 
saat ini bahwa peningkatan kejahatan di wilayah TABAGSEL khususnya di 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan dari tahun-ke tahun menunjukan angka yang 
meningkat. Total warga binaan 809 orang pada bulan Oktober 2020. Warga 
binaan yang berada dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan 
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mayoritas beragama Islam, namun tidak semua warga binaan dapat dinilai sebagai 
muslim yang taat terhadap ajaran Islam.8       
Jika dikaitkan dengan banyaknya remaja yang mengalami gangguan mental 
dan solusi apa yang dilakukan untuk mendapatkan ketenangan jiwa, maka shalat, 
membaca Al-Quran dan mendengarkan ceramah agama merupakan jalan untuk 
senantiasa mengingat Allah. Hal ini selaras dengan penjelasan di dalam Al-Quran 
surah Ar R‘ad ayat 28: 
                          
 
Artinya: ―Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram‖. (Q.S. Ar-R‘ad: 28).
9
 
Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk 
mendapatkan ketenangan hati atau ketenangan jiwa adalah dengan selalu 
menyebut nama Allah Swt, atau karena ayat-ayat Allah, yakni Al-Quran. Nama 
Allah selalu terucap pada saat mengingat sifat, perbuatan, maupun peristiwa yang 
berkaitan dengannya. Dzikrullah dapat mencakup makna menyebut keagungan 
Allah, surga atau neraka-Nya, rahmat dan siksa-Nya, atau perintah dan larangan-
Nya dan juga wahyu-wahyu-Nya. Zikir dapat mengantar pada ketentraman jiwa 
apabila zikir dimaksudkan untuk mendorong hati menuju kesadaran tentang 
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kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. bukan sekadar ucapan di lidah.
10
 Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Az-Zumar: 23 
                       
                           
                 
Artinya: ―Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak 




Menurut Quraish Shihab ayat tersebut menjelaskan sikap orang-orang yang 
dilapangkan dadanya serta keras hatinya terhadap dzikrullah yang intinya adalah 
Al-Quran dan tuntunan agama. Al-Quran memuat petunjuk Allah dan berdampak 
kepada hati orang-orang yang beriman. Apabila Allah menunjuki siapa yang 
diberi petunjuk oleh-Nya, maka tidak ada satupun yang dapat menyesatkannya. 




Berdasarkan ayat-ayat tersebut diharapkan warga binaan remaja yang 
mengikuti bimbingan keagamaan Islam bertujuan untuk mendapatkan ketenangan 
di dalam jiwa mereka. Bimbingan agama Islam berdampak terhadap kesehatan 
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mental remaja. Apabila manusia sudah dekat dengan Tuhan dan agama maka 
semakin banyak beribadah, semakin tentram jiwanya, semakin mampu  
menghadapi kekecewaan dan kesukaran-kesukaran dalam hidupnya. Demikian 
pula sebaliknya, semakin jauh manusia dari agama maka semakin susah baginya 
untuk mencari ketentraman batin.13 
Pelaksanaan bimbingan agama Islam di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan sangat representatif untuk diteliti karena beberapa alasan. 
Pertama, LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan merupakan salah satu Lembaga 
Pemasyarakatan di TABAGSEL. Kedua, metode bimbingan agama yang 
diterapkan bervariasi yaitu: sholat berjamaah, membaca Al-Quran dan ceramah 
agama. Ketiga, fokus tausiyahnya mencakup aqidah, syariah dan akhlak yang 
berorientasi meneladani akhlak Rasulullah Saw. Keempat, LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan tidak hanya memberikan bimbingan agama akan tetapi juga 
memberikan keterampilan dan pendidikan sosial guna untuk mampu beradaptasi 
kembali ketika telah di masyarakat nantinya.
14
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk melihat apakah bimbingan 
agama memiliki dampak bagi remaja di  LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian bimbingan agama Islam yang ada di 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan dengan judul ―DAMPAK BIMBINGAN 
AGAMA ISLAM TERHADAP KESEHATAN MENTAL REMAJA DI LAPAS 
KELAS II B PADANGSIDIMPUAN‖. 
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B. Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah dampak bimbingan agama Islam 
terhadap kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini, maka batasan istilah dari peneliti adalah: 
1. Dampak. Pengertian dampak  dalam KBBI adalah akibat dari perbuatan, 
pernyataan, keadaan yang memberikan akibat positif  maupun negatif yang 
dilakukan oleh individu atau sekelompok orang dalam suatu perbuatan.
15
 
Dampak yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah dampak 
bimbingan agama Islam yang diberikan kepada remaja di lembaga 
pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan. 
2. Bimbingan agama Islam. Menurut Arifin yang dikutip oleh Narti 
bimbingan agama Islam merupakan suatu proses bantuan yang diberikan 
oleh seseorang kepada individu atau sekelompok orang yang mengalami 
kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut 
mampu mengatasinya sendiri karena timbul penyesalan dan penyerahan 
dirinya kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada dirinya cahaya 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
16
 Berdasarkan uraian di atas 
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Bimbingan agama Islam yang dimaksud peneliti ialah bimbingan agama 
Islam yang diberikan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
3. Kesehatan mental. Menurut M. Jahoda yang dikutip oleh Rosmalina 
mendefinisikan  kesehatan mental adalah kondisi seseorang yang berkaitan 
dengan penyesuaian diri yang aktif dalam menghadapi dan mengatasi 
masalah dengan mempertahankan stabilitas diri, juga ketika berhadapan 
dengan kondisi baru, serta memiliki penilaian nyata baik tentang kehidupan 
maupun keadaan diri sendiri.17 Berdasarkan uraian di atas kesehatan mental 
yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah kesehatan mental remaja 
di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
4. Remaja. Menurut Sarlito yang dikutip oleh Malahayati mendefinisikan 
bahwa remaja sebagai individu yang sedang mengalami perkembangan fisik 
dan mental dalam rentang usia 11-24 tahun.
18
 Remaja merupakan fase akhir 
dari tahap perkembangan anak menuju fase dewasa. Pada fase remaja itu 
terjadi perubahan pesat pada aspek hormonal (biologis), psikologis, dan 
sosial.19 Remaja yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah remaja 
dalam rentang usia 18-22 tahun yang berada di LAPAS  Kelas II B 
Padangsidimpuan.  
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D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja materi-materi bimbingan agama Islam yang diberikan kepada 
warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan?  
2. Apa saja metode dalam bimbingan agama Islam yang diberikan kepada 
remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan? 
3. Bagaimana gambaran kesehatan mental remaja setelah mendapatkan 
bimbingan agama Islam di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui materi-materi bimbingan agama yang diberikan kepada 
remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui metode dalam bimbingan agama yang diberikan kepada 
remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan setelah mendapatkan bimbingan agama. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat memperkaya Khasanah keilmuan dalam bidang 
bimbingan konseling agama khususnya yang berkaitan dengan 
bimbingan agama Islam, dalam hal ini berkaitan dengan kesehatan 





2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir untuk meraih gelar sarjana 
sosial (S.Sos) di Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
b. Dapat menjadi bahan kajian masyarakat baik bagi penyuluh agama 
maupun generasi muda khususnya tentang kesehatan mental remaja di 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan.  
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi para pembaca 
khususnya dalam bidang bimbingan konseling agama. 
G. Sistematika Pembahasan 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, fokus masalah, 
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika pembahasan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran garis 
besar masalah penelitian ini. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tentang kajian teoritis dan kajian konseptual, yaitu; paradigma 
kontruktivis, teori fenomenologi, teori client-centered, teori motivasi pengertian 
bimbingan agama, metode bimbingan agama, dasar-dasar bimbingan agama, 
macam-macam bimbingan agama, materi bimbingan agama, pengertian kesehatan 
mental, ciri-ciri orang yang sehat mental, komponen kesehatan mental, pengertian 
remaja, tugas dan perkembangan masa remaja, karakteristik perkembangan masa 
remaja, dampak bimbingan agama terhadap kesehatan mental remaja, dan 





Bab III Metodologi Penelitian 
Menguraiakan tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, 
lokasi dan waktu penelitian, unit analisis dan sumber data, instrumen 
pengumpulan data, penjaminan keabsahan data, dan analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan deskripsi hasil penelitian yang berisi temuan umum 
dan temuan khusus. Temuan umum terdiri dari: Sejarah berdirinya lembaga 
pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan, letak geografis, visi dan misi 
lembaga pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan, keadaan pegawai dan 
warga binaan pemasyarakatan, struktur organisasi lembaga pemasyarakatan Kelas 
II B Padangsidimpuan, waktu dan materi bimbingan agama Islam. Adapun 
temuan khusus, yaitu; bentuk bimbingan agama Islam yang diberikan kepada 
remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, metode dalam bimbingan agama 
Islam yang diberikan kepada remaja dan kesehatan mental remaja setelah 
mendapatkan bimbingan agama Islam. Selanjutnya diuraikan pula pembahasan 
hasil penelitian.  
Bab V Penutup 
Merupakan tahap akhir dari penulisan penelitian ini yang berisikan 
kesimpulan penelitian dan saran-saran untuk instansi yang diteliti beserta 










A. Tinjauan Pustaka 
1. Kajian Teoritis 
a. Paradigma Konstruktivis 
Paradigma merupakan kerangka berfikir umum mengenai teori dan 
fenomena yang berisi asumsi dasar, isu utama, desain penelitian, dan serangkaian 
metode untuk menjawab suatu pertanyaan penelitian.
20
 Paradigma yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis 
berasumsi bahwa kehidupan manusia adalah kehidupan sosial dan kita tidak akan 
menjadi manusia tanpa adanya relasi sosial. Realitas sosial dibangun melalui 
proses simultan. Realitas sosial adalah pengetahuan yang bersifat keseharian yang 
hidup dan berkembang di masyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, dan 
wacana publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial.
 
Pengetahuan yang dimaksud 
adalah realitas sosial masyarakat.
21
 
Menurut Egon G. Guba dan Yvonna S. Lincoln sebagaimana dikutip oleh  
Gora, ada beberapa sifat konstruksi sosial. Pertama, konstruksi merupakan upaya 
untuk menjelaskan dan menafsirkan pengalaman, kebanyakan bisa bersifat 
mempertahankan dan membarui diri. Kedua, sifat atau kualitas konstruksi yang 
dihasilkan bergantung pada rangkaian informasi yang tersedia bagi si konstruktor, 
dan kecanggihan konstruktor dalam mengolah informasi tersebut. Ketiga, 
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konstruksi sebagai upaya-upaya kolektif dan sistematis demi sebuah kesepakatan 
umum tentang sesuatu misalnya, ilmu pengetahuan. Keempat, walaupun semua 
konstruksi harus dianggap bermakna, sebagiannya bisa saja dianggap mal 
konstruksi karena, tidak lengkap, simplistik, tidak menjelaskan, secara internal 
tidak konsisten, atau diperoleh melalui sebuah metodologi yang tidak memadai.
22
 
Berdasarkan uraian tersebut, paradigma konstruktivis digunakan penulis untuk 
mengetahui dampak bimbingan agama Islam terhadap kesehatan mental remaja di 
LAPAS Kelas II B Padangsimpuan berdasarkan perspektif remaja itu sendiri. 
Salah satu teori yang berhubungan dengan paradigm konstruktivis adalah teori 
fenomenologi. 
b. Teori Fenomenologi 
Kata ―fenomenologi‖ berasal dari bahasa Yunani ―phenomenon”, yaitu 
sesuatu yang tampak, yang dapat terlihat karena bercahaya, di dalam bahasa 
Indonesia disebut ―fenomena‖, Inggris phenomenon (jamak phenomena) dan 
logos (akal budi). Jadi, fenomenologi merupakan ilmu mengenai penampakan, 
yaitu penampakan tentang apa yang menampakkan diri ke pengalaman subjek. 
Sedangkan secara istilah, fenomenologi merupakan rujukan kepada teori yang 
mengatakan bahwa pengetahuan itu terbatas pada fenomena fisik dan fenomena 
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Menurut Giorgi Amedeo, sebagaimana dikutip oleh James Morley bahwa 
fenomenologi merupakan salah satu aliran filsafat, sekaligus metode berfikir yang 
membawa perubahan besar dalam ilmu sosial. Pendekatan inilah yang membuat 
para ilmuwan melihat gejala sosial secara berbeda sekaligus membuat ilmu sosial 
menemukan dirinya sendiri. Tokoh-tokoh yang berpengaruh antara lain: Edmund 
Husserl, Alfred Schultz, dan Peter Berger. Metode kualitatif dan khususnya 
metode fenomenologi lebih dari metode lain, karena berusaha untuk mencari 
pemahaman yang mendalam. Peneliti dapat menggali area yang kurang diketahui 
bahkan bila teorinya belum ada, peneliti bisa mendapatkan perspektif yang baru. 
Metode Fenomenologi dapat juga mempelajari perasaan, emosi, dan proses 
pemikiran yang tidak dapat digali melalui metode konvensional.
24
 
 Penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan seksama pada 
kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam fenomenologi adalah 
makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran 
manusia. Untuk mengidentifikasi kualitas yang esensial dari pengalaman 
kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti. Prinsip-prinsip penelitian  
fenomenologi ini pertama kali diperkenalkan oleh Husserl. Husserl mengenalkan 
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Metode fenomenologi memperoleh gambaran aplikatif sebagaimana cara 
untuk mendapatkan kebenaran yang maknawi: merasakan menjadi bagian 
fenomena, menyadari keberadaan fenomena, memotret, dan mengonstruksi narasi 
fenomena yang dirasakan.
26
 Metode fenomenologi memiliki beberapa ciri khas. 
Pertama, fenomenologi bersifat deskriptif maksudnya partisipan memberikan 
informasi kepada peneliti mengenai apa saja yang dipahaminya dan diketahuinya 
berdasarkan pengalamannya. Kedua, fenomenologi bersifat reduksi artinya 
peneliti harus memiliki sikap Fenomenologi yaitu sikap yang tidak memengaruhi 
partisipan. Ketiga, fenomenologi bersifat mencari esensi artinya hakikat dari 
pengalaman, sesuatu yang ditemukan oleh peneliti dan bukan apa yang 
diungkapkan langsung oleh partisipan. Keempat, fenomenologi bersifat 
keterarahan maksudnya bahwa apa yang diteliti haruslah yang dikenal melalui 
kesadaran. Kelima, fenomenologi bersifat keunikan manusia maksudnya 
memusatkan perhatiannya pada pengalaman partisipan, setiap manusia memiliki 
pengalaman yang unik dan berbeda-beda.
27
 Berdasarkan observasi penulis 
mengenai keadaan warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsdimpuan. 
Bahwa fenomena yang terjadi pada remaja yaitu rendahnya pengetahuan remaja 
akan ajaran agama dan kurangnya rasa sosial di antara remaja namun remaja 
sebagai individu yang lebih mengetahui permasalahannya mampu mengambil 
putusan-putusan untuk mengatasi masalahnya. Maka penulis menggunakan teori 
client-centered untuk mengetahui cara-cara menghadapi kenyataan secara penuh. 
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c. Teori Client-Centered 
Carl Ransom Rogers sebagai pelopor teori client-centered segaimana 
dikutip oleh Gerald Corey  mengatakan bahwa fokus kajian teori client-centered 
adalah kesanggupan klien untuk sadar dan membuat putusan-putusan. Pendekatan 
client-centered  dipusatkan pada tanggung jawab dan kesanggupan klien untuk 
menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien sebagai 
orang yang lebih mengetahui dirinya sendiri adalah orang yang harus menemukan 
tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya.28 
Terapi client-centered merupakan salah satu alternative bagi pembimbing 
dalam praktek pekerjaan sosial, terutama bagi pembimbing yang tidak begitu 
menguasai secara baik beberapa teori dan praktik pekerjaan sosial. Dengan 
menggunakan pendekatan teori client-centered klien dianggap mampu dalam 
menyelesaikan permasalahannya sebagaimana pandangannya tentang beberapa 
sifat manusia. Pertama, manusia dalam pandangan Rogers bersifat positif bahwa 
manusia memiliki dorongan selalu bergerak maju, berjuang, kooperatif, 
konstruktif dan memiliki kebaikan. Kedua, klien memiliki kecakapan untuk 
membimbing, mengarahkan, mengatur dan mengendalikan dirinya sendiri apabila 
dalam keadaan yang mendukung. Ketiga, klien juga memiliki kemampuan untuk 
menata kembali kehidupannya sedemikian rupa untuk menghilangkan tekanan dan 
kecemasannya demi memenuhi kebutuhan diri dan mencapai kebahagiaan. 
Keempat, klien berperilaku sesuai dengan persepsinya terhadap realitas dalam 
pandangannya maka pembimbing harus benar-benar memahami bagaimana klien 
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dalam mempersepsikan fenomena keadaan. Kelima, klien termotivasi oleh 
dorongan primer bawaan lahir untuk mengaktualisasikan diri. Dalam kondisi ini 
pembimbing harus bersikap non direktif. Keenam, klien bertanggung jawab atas 
penerimaan dan penghargaan yang diperoleh maka hubungan empati, sikap 
menghargai dan ketulusan harus terjalin antara pembimbing dan klien.
29
 
 Melalui bimbingan agama Islam di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
diharapkan remaja dapat mengambil keputusan-keputusan dalam hidupnya dan 
menyadari kesalahan-kesalahan yang terdahulu. Remaja diberikan kebebasan 
untuk menentukan ke mana arah tujuannya agar memiliki mental yang sehat. 
Berdasarkan teori client-centered yang digunakan penulis menganalisis sejauh 
mana remaja mampu mengambil keputusan-keputusan untuk menyelesaikan 
permasalahannya. Maka penulis menggunakan teori motivasi untuk memberikan 
kekuatan-kekuatan pada diri warga binaan remaja.  
d. Teori Motivasi 
Menurut Hoy, W.K & Miskel, C.G sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman  
Shaleh, motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, 
kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan (tension states), atau 
mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan 
yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan personal.30 Motivasi dapat 
dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Menurut Petri 
sebagaimana dikutip oleh  M. Nur Ghufron & Rini Risnawita motivasi intrinsik 
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adalah keinginan pada diri individu yang mendorongnya melakukan kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik 
merupakan motivasi yang bersumber dari luar diri individu, yang mana individu 
lebih percaya terhadap pernyataan dari orang lain dibandingkan dirinya sendiri.
31
 
Motivasi yang diberikan kepada warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan diharapkan mendorong remaja agar mampu 
mengoptimalisasikan dirinya dalam hal beribadah. Beribadah ditujukan agar 
mampu mengatasi permasalahan remaja dan menghambakan diri hanya kepada-
Nya. Karena, segala sesuatu datang dari pada Allah dan dikembalikan hanya 
kepada-Nya. Agar remaja mampu mengatasi masalahnya maka kebutuhan-
kebutuhan remaja haruslah terpenuhi sebagaimana teori kebutuhan yang 
dikemukakan oleh Abraham Maslow. 
e. Teori Kebutuhan menurut Abraham Maslow 
Teori kebutuhan yang populer adalah teori hierarki kebutuhan yang dikenal 
ketika membahas mengenai motivasi yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. 
Maslow mengemukakan ada tingkatan-tingkatan kebutuhan manusia yang 
tersusun dari tingkat terendah sampai tingkat tertinggi. Pertama, psychological 
needs merupakan kebutuhan fisik manusia seperti makan, minum, seks, tempat 
tinggal, dan kebutuhan lain yang bersifat mempertahankan kehidupannya. Kedua, 
safety needs merupakan kebutuhan akan rasa aman baik secara fisik ataupun 
psikologis seperti rasa aman ketika bekerja, bergaul, dan terbebas dari ancaman 
yang menyebabkan rasa takut dan tidak leluasa dalam beraktivitas. Ketiga, social 
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needs/belongingnees needs merupakan kebutuhan manusia untuk bersosialisasi, 
bergaul, dicintai dan mencintai seperti diterima di dalam suatu komunitas, 
kelompok, group dan masyarakat. Keempat, esteem needs merupakan kebutuhan 
manusia yang sudah termasuk higher needs dimana manusia ingin dikenal, 
dihargai dan diperhatikan seperti jika manusia berada dalam sebuah organisasi 
atau kelompok maka manusia memikirkan kontribusi apa yang bisa diberikannya. 
Kelima, self-actualization needs merupakan kebutuhan manusia pada hierarki 
tertinggi dimana manusia tidak hanya memikirkan kebutuhannya sendiri juga 
memperhatikan kontribusinya terhadap orang lain pada tahap ini manusia terlebih 
dahulu memenuhi kebutuhan dasarnya dan terus mengarah ke kebutuhan yang 
tingkat tertinggi.
32
 Berdasarkan uraian tersebut diharapkan setelah warga binaan 
remaja mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan dirinya mewujudkan kesehatan 
mentalnya.  
2. Landasan Konseptual 
a. Bimbingan Agama Islam 
Menurut Muhammad Anas, bimbingan agama Islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Oleh karena itu, bimbingan agama Islam merupakan proses bimbingan 
sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapi dalam seluruh seginya 
berlandaskan Al-Quran dan sunnah Rasul. Bimbingan agama Islam merupakan 
proses pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak menentukan atau 
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mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu. Individu dibantu, 
dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. 
Berdasarkan pengertian tersebut bimbingan agama Islam dapat dirincikan. 
Pertama, Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodrat yang 
ditentukan Allah, sesuai dengan sunatullah, sesuai dengan hakikatnya sebagai 
makhluk Allah. Kedua, Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai 
dengan pedoman yang telah ditentukan Allah melalui rasulNya (ajaran Islam). 
Ketiga, Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari 
eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan Allah untuk mengabdi 
kepada-Nya, mengabdi dalam arti seluas-luasnya.
33
 
Keterangan tersebut memberikan kesimpulan bahwa bimbingan keagamaan 
Islam merupakan proses untuk membantu seseorang agar: (1) memahami 
bagaimana ketentuan dan petunjuk Allah tentang (kehidupan) beragama, (2) 
menghayati ketentuan dan petunjuk tersebut, (3) mau dan mampu menjalankan 
ketentuan dan petunjuk Allah untuk beragama dengan benar (beragama Islam) itu, 
sehingga yang bersangkutan dapat hidup bahagia dunia dan akhirat, karena 
terhindar dari resiko menghadapi problem-problem yang berkenaan dengan 




Bimbingan dan agama mempunyai relevansi yang sama yaitu sebagai 
penolong dalam kesukaran artinya di dalam agama juga terdapat unsur bimbingan, 
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sehingga bimbingan dan agama tidak dapat dipisahkan. Agama seharusnya 
dimanfaatkan dalam menunjang proses pelaksanaan bimbingan sehingga proses 
bimbingan yang dihasilkan dapat maksimal yaitu mengembalikan fitrah manusia 
serta meluruskannya ke fitrah yang kaffah (menyeluruh) dan menyadari tentang 
hakekat dan makna kehidupan. Setelah mengetahui bimbingan secara umum, 
maka bimbingan agama Islam diharapkan sebagai proses pemberian bantuan 
terhadap warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan agar dalam 
kehidupannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
b. Metode Bimbingan Agama Islam 
Pemberian bimbingan yang terkait dengan keagamaan diperlukan berbagai 
metode yang sesuai agar dapat mengembalikan motivasi anak bimbingan agar 
dapat memecahkan masalahnya sendiri. Dimana pembimbing mengarahkan klien 
untuk membangkitkan semangat dan motivasi sehingga masalah dalam 
kehidupan, dengan ini problematika agamanya akan dapat teratasi dan klien 
memiliki semangat. Menurut H. M. Arifin, sebagaimana dikutip oleh Samsul 
Munir Amin ada 6 metode bimbingan agama.
35
  
Pertama, metode wawancara (interview). Metode wawancara dapat 
digunakan untuk mendapatkan informasi/data/ fakta klien yang dilakukan secara 
face to face dengan menggunakan lisan. Kedua, metode bimbingan kelompok 
(group guidance). Metode bimbingan kelompok digunakan agar klien mampu 
memahami berbagai persoalan yang dihadapi oleh orang lain dan memiliki sikap 
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sosial. bimbingan agama dilakukan seperti diskusi kelompok, rapat-rapat, 
keagamaan, karyawisata, sosio drama dan psiko drama. Ketiga, metode yang 
dipusatkan pada keadaan klien (client centered method). Metode client centered 
segala keputusan dipusatkan kepada klien. Keempat, metode konselor bersikap 
aktif (directive counseling). Metode ini konselor yang lebih aktif dalam 
memberikan bantuan kepada klien. Kelima, Metode Pencerahan (Educative 
Method). Metode ini memiliki prinsip-prinsip ilmu jiwa dinamik (kekuatan 
pendorong dalam diri manusia) seperti nafsu dan motivasi. Keenam, metode psiko 
analisis (psychoanalysis method). Metode ini  pembimbing melakukan berbagai 
macam tes, misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, tes tentang 
tingkah laku, diagnosis test, atau dikenal dengan psychotes, dan data-data riwayat 
hidup.36  
  Tiga metode dalam Islam untuk memelihara kesehatan mental, menurut 
Abdul Mujib dan Jusuf Muzakkir sebagaimana dikutip oleh Muhammedi yaitu 
metode Iman, Islam, dan Ihsan yang di dalamnya terdapat berbagai macam 
karakter berdasarkan konsep Iman, Islam dan Ihsan. Pertama, Iman Metode iman 
terdapat beberapa macam karakter, (karakter Rabbani, karakter Malaki, karakter 
Qurani, karakter Rasul, karakter hari akhir, karakter Taqdir). Kedua, Islam. 
Metode Islam ada beberapa macam karakter, (karakter syahadatain, karakter 
mushalli, karakter saum, karakter muzaki, karakter melaksanakan haji. Ketiga, 
Ihsan, Metode ihsan bermuara pada peribadatan dan muwajahah, dimana ketika 
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sang hamba mengabdikan diri pada-Nya seakan-akan bertatap muka dan hidup 
bersama (ma‟iyyah) dengan-Nya, sehingga pribadinya menjadi baik dan bagus.
37
 
Berdasarkan uraian tersebut agar pelaksanaan bimbingan agama Islam 
tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka pembimbing harus mampu 
menentukan metode yang tepat. Begitu juga pembimbing yang berada di LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan menentukan metode bimbingan agama Islam sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan 
c. Dasar-Dasar Bimbingan Agama Islam 
Pokok dasar dalam pelaksanaan bimbingan agama bersumber dari Al-Quran 
dan Hadits sebagai berikut: 
1) Sumber Al-Quran  
Al-Quran merupakan pedoman bagi umat Islam yang dijadikan pedoman 
hidup manusia way of life dalam menjalankan roda kehidupan di dunia. Al-Quran 
mencakup kebajikan dunia dan akhirat, sehingga kandungannya terdapat berbagai 
petunjuk, pengajaran hukum, aturan, akhlak, jawaban berbagai persoalan 
kehidupan dan adab. Oleh karena itu, pelaksanaan bimbingan keagamaan telah 
banyak diatur di dalam Al-Quran. Al-Quran hidup dan berada di tengah umat 
Islam sebagai konsultan, pembimbing, petunjuk jalan, ataupun teman dialog untuk 
membangun tata kehidupan yang beradab dengan landasan iman, ilmu dan amal.38 
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Al-Quran dapat menjadi sumber bimbingan dan konseling Islam, nasehat, 
dan obat bagi manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surah Yunus ayat 57: 
                     
         
Artinya:  hai manusia, sesungguhnya telah datang ke padamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S Yunus ayat 57).
39
 
Menurut tafsir Al-Mukhtashar, Allah menyampaikan kepada manusia 
mengenai keagungan Al-Quran. Al-Quran mengandung pelajaran dari Allah, agar 
menjadi pengingat, pelembut dan obat hati, penyelamat dari kepercayaan dan 
hawa nafsu yang rusak, cahaya yang melenyapkan kegelapan jahiliah, petunjuk 
menuju kebenaran, dan rahmat yang besar bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya.
40
 Al-Quran sebagai pedoman bagi umat Nabi Muhammad 
hendaklah penyuluh dan petugas LAPAS memberikan bimbingan agama Islam 
diharapkan sesuai dengan petunjuk yang ada di dalam Al-Quran. 
2) Sumber Hadits 
Hadits merupakan sumber kedua sesudah Al-Quran sebagai pedoman hidup 
bagi umat Islam. Hadits posisinya adalah sebagai penguat ayat Al-Quran, sebagai 
pembentuk hukum jika tidak ada di dalam Al-Quran juga sebagai penjelas tentang 
makna-makna yang masih perlu dipahami. Tentunya pelaksanaan bimbingan 
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keagamaan tidak lepas dari Hadits, hadits yang menerangkan tentang pedoman 
bimbingan dan konseling Islam berlandaskan hadits ialah: 
ٍح اْلِعْربَاِض ْبِن َساريَة َرضي اهلل عنو قَاَل : َوَعظََنا َرُسْوُل اهلِل َصلىَّ اهلل عليو َعْن َأِب َنَِيْ 
َها اْلُعيُ ْوُن، فَ ُقْلَنا : يَا َرُسْوَل اهلِل، َكأَن ََّها  َها اْلُقُلْوُب، َوَذرَِفْت ِمن ْ وسلم َمْوِعظًَة َوِجَلْت ِمن ْ
أُْوِصْيُكْم بِتَ ْقَوى اهلِل َعزَّ َوَجلَّ، َوالسَّْمِع َوالطَّاَعِة َوِإْن تَأَمََّر  َمْوِعظَُة ُمَودٍِّع، فََأْوِصَنا، قَاَل :
َعْبٌد، فَِإنَُّو َمْن يَِعْش ِمْنُكْم َفَسيَ َرى اْخِتالَفًا ًكِثْْياً. فَ َعَلْيُكْم ِبُسنَِِّت َوُسنَِّة اْْلَُلَفاِء    َعَلْيُكمْ 
َها بِالن ََّواِجِذ، َوإِيَّاُكمْ الرَّاِشِدْيَن اْلَمْهِدي ِّْْيَ َعض  َوُُمَْدثَاِت ْاألُُمْوِر، فَِإنَّ ُكلَّ ِبْدَعٍة    وا َعَلي ْ
 ]َضالَلٌَة ]َرَواه داود والرتمذي وقال : حديث حسن صحي
Artinya: Abu Najih, Al „Irbad bin Sariyah ra. ia berkata : “Rasulullah telah 
memberi nasehat kepada kami dengan satu nasehat yang menggetarkan hati dan 
membuat airmata bercucuran”. kami bertanya ,"Wahai Rasulullah, nasihat itu 
seakan-akan nasihat dari orang yang akan berpisah selamanya (meninggal), 
maka berilah kami wasiat" Rasulullah bersabda, "Saya memberi wasiat 
kepadamu agar tetap bertaqwa kepada Alloh yang Maha Tinggi lagi Maha Mulia, 
tetap mendengar dan ta'at walaupun yang memerintahmu seorang hamba sahaya 
(budak). Sesungguhnya barangsiapa diantara kalian masih hidup niscaya bakal 
menyaksikan banyak perselisihan. karena itu berpegang teguhlah kepada 
sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang lurus (mendapat petunjuk) dan 
gigitlah dengan gigi geraham kalian. Dan jauhilah olehmu hal-hal baru karena 
sesungguhnya semua bid'ah itu sesat." (HR. Abu Daud no. 4607 dan At Tirmidzi 
no. 2676, Hadits Hasan Shahih). 
41
 
Hadist merupakan pusaka bagi umat Islam sebagai peninggalan Nabi 
Muhammad SAW, maka penyuluh dan  petugas LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan dalam memberikan bimbingan agama Islam sesuai dengan apa 
yang telah diwariskan Rasulullah SAW. 
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d. Materi Bimbingan Agama Islam 
Materi bimbingan agama Islam hendaklah meliputi keserasian, keselarasan 
dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia 
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan mahluk lain. Adapun 
pokok  materi bimbingan agama Islam sebagai berikut: 
1) Akidah  
Kata akidah berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata al-„aqdu yang berarti 
ikatan, at-tautsiqu  yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-ihkamu 
yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan arrabthu biquwwah yang berarti 
mengikat dengan kuat. Sedangkan menutrut terminology akidah adalah Iman yang 
teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya. 
Maka, Akidah Islamiyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada 
Allah SWT. Akidah merupakan pengetahuan pokok yang disebut arkanul iman 
atau rukun iman yang terdiri atas iman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-
Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari akhir dan 
kepada qada‟ dan qadar yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan atau 
keimanan dan ketakwaan. Akidah adalah keyakinan pada diri seseorang terkait 
dengan hal-hal kemantapan hati dalam hal ini meliputi tentang rukun iman.42 Hal 
ini selaras dengan firman Allah dalam Q.S An-Nisa: 136 
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                           
                              
                  
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, 
Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.(Q.S. An-Nisa: 136).
43
 
Menurut Syekh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri ayat tersebut menjelaskan 
Allah Swt memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar masuk ke dalam 
syari‘at-syari‘at iman, cabang-cabangnya, rukun-rukunnya, serta pilar-pilarnya 
secara menyeluruh. Adapun materi iman yang dimaksud penulis dalam penelitian 
ini adalah materi keimanan yang diberikan di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan. 
2) Syariah 
Hukum syariah adalah hukum yang telah ditetapkan Allah SWT kepada 
hambanya agar umatnya mengimani, mengamalkan dan berbuat baik di dalam 
kehidupannya. Syariah menjadi pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan 
ibadah secara khusus ataupun umum, baik ibadah untuk individu ataupun sosial 
dan ibadah di dunia ataupun akhirat. Berdasarkan syariah manusia mengerjakan 
segala perintah Allah dan menjauhi larangnya, mengikuti sunnah Rasulullah Saw. 
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dan mengetahui halal dan haram inilah bukti ketundukan manusia kepada Allah 
Swt.
44
 Al-Quran surat Al-jatsiyah ayat: 18 yang berbunyi: 
                               
 Artinya: kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah 




Syariah atau hukum yang telah ditetapkan agama Islam hendaklah di 
indahkan oleh umat muslim. Dengan diberikannya bimbingan agama Islam, 
diharapkan warga binaan remaja yang berada di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan menyadari atas hukuman yang telah dijalaninya sebagai bentuk 
balasan atas perbuatannya. Warga binaan remaja menjadi mengetahui bagaimana 
kewajiban dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  
3) Ibadah 
Menurut Fuquha yang dikutip oleh Hasbi Ash Shiddieqy, ibadah adalah 
segala taat yang dikerjakan agar mendapatkan keridhaan Allah dan mengharap 
pahala-Nya di akhirat. Ditinjau dari aspeknya, ibadah dibagi dua macam yaitu. 
Pertama, Ibadah mahdhah (ibadah khassah) Ibadah mahdhah adalah ibadah yang 
sudah ditetapkan ketentuan dan cara pelaksanaannya secara khusus oleh Nash Al-
Qur‟an dan hadits, seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Kedua, Ibadah ghairu 
                                                             
44
 Fuadatul Huraniyah, ―Peran Agama Dalam Membina Mental Remaja,‖ Jurnal 
Pengembangan Masyarakat Islam 4, no. 1 (2017): 101, http: scholar.google.co.id. diakses 28 
Agustus 2020. 
45
 Al-Quran, Al-Quran & Terjemahan, Al-Kaffah 12 Keunggulan Shahih, Mudah Dan 





mahdhah (ibadah ammah) Ibadah ghairu mahdhah adalah semua perbuatan dan 
tingkah laku yang dilakukan dengan niat ikhlas semata-mata karena Allah SWT, 
seperti makan, minum, amar makruf nahi munkar, berzikir, berlaku adil, berbuat 
baik kepada orang, membaca Al-Quran dan sebagainya.
46
 
a) Ibadah Mahdah 
Ibadah mahdhah adalah ibadah yang sudah jelas perintah dan larangannya 
secara zahir. Ibadah ini ditetapkan oleh dalil yang kuat misalnya perintah shalat, 
puasa, zakat, haji, serta bersuci dari hadas kecil maupun besar.
47
 Dalam rungang 
lingkup ini, penulis hanya membatasi 4 kategori ibadah mahdah yaitu shalat. 
puasa, zakat, dan haji. 
i. Bimbingan Ibadah Shalat 
Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan khusus, 
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Shalat adalah rukun 
Islam yang ke dua dan hukumnya adalah wajib ain. Artinya, seluruh umat muslim 
berkewajiban melaksanakan shalat lima waktu.  
                     
                            
Artinya: bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45).
48
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Pembinaan shalat dilakukan sebagai berikut. Pertama, membimbing tata  
cara ibadah shalat. Kedua, kewajiban melaksanakan shalat. Ketiga, Perintah shalat 
dan balasan bagi yang meninggalkannya. Keempat, mengajak remaja menghadiri 
shalat jum‘at. Kelima, melaksanakan ibadah shalat malam. 
Ciri utama orang mukmin adalah shalatnya berkaitan dengan gerakan amar 
ma‟ruf nahi mungkar. Ketika shalat hanya sekedar kebiasaan saja, maka shalat 
akan menjadi sebuah bentuk ibadah yang tidak berdampak. Ibadah yang hidup 
adalah ibadah yang memancarkan dampak di luarnya. Shalat dikatakan sebagai 
ibadah yang hidup ketika shalat mampu untuk menebarkan kebaikan dalam 
masyarakat dan mencegah kemungkaran yang terjadi. Seberapa besar pengaruh 




ii. Bimbingan Puasa 
Puasa secara bahasa adalah menahan diri. Sedangkan menurut istilah adalah 
menahan diri dari makan dan minum, bersetubuh dan lain-lain yang di ajarkan 
secara hukum di siang hari menurut cara yang disyariatkan. Mulai dari terbit fajar 
hingga terbenam matahari, dikarenakan mengharap pahala dari Allah semata. 
Pembinaan ibadah puasa perlu dilakukan untuk membiasakan pada warga binaan 
agar lebih bersyukur atas segala nikmat yang Allah SWT berikan.
50
 
iii. Bimbingan Ibadah Zakat 
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Zakat menurut bahasa adalah subur, bertambah. Menurut istilah adalah  
jumlah harta yang dikeluarkan untuk diberikan kepada golongan-golongan yang 
telah ditetapkan hukum. Di dalam Al-Quran, Allah SWT menerangkan zakat 
beriringan dengan shalat. Dampak zakat terhadap si pemberi dan si penerima 
yaitu. Pertama, memotivasi orang-orang mukmin, kaya dan fakir untuk 
nyempurnakan kedua aspek iman, sabar dan syukur. Kedua, menjadikan pemberi 
dan penerima saling memberikan kebahagiaan. Ketiga, memberikan kebaikan 
kepada pemberi dan penerima. Berdasarkan uraian tersebut, bahwa zakat termasuk 
dalam ibadah khusus yang wajib dikeluarkan oleh umat mukmin untuk diberikan 
kepada fakir miskin.  
iv. Bimbingan Ibadah Haji 
Haji menurut bahasa yaitu Al-Qashdu, artinya bermaksud. mengerjakan 
sesuatu dengan sengaja atau menuju tempat dengan sengaja yang dilakukan 
berulang-ulang. Sedangkan menurut istilah adalah menuju ke Baitullah atau 
menghadap Allah untuk mengerjakan seluruh rukun dan persyaratan haji yang 
telah ditentukan oleh syariat Islam. Dalam arti lain haji adalah sengaja 
mengunjungi Ka‘bah atau Baitullah untuk melakukan beberapa amal ibadah 
dengan hukum tertentu, yakni mengerjakan tawaf, sai, wukuf di Arafah dan 
manasik haji lainnya dengan mengikuti tuntunan Rasulullah SAW.
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b) Ibadah Ghairu Mahdah 
Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang pelaksanaannnya tidak 
ditentukan secara rinci, artinya bentuknya dapat bermacam-macam serta 
                                                             





mengikuti situasi dan kondisi, akan tetapi substansi ibadahnya tetap terjaga. 




i.  Bimbingan Membaca Al-Quran 
Menurut Abdel Daim Al-Kaheel sebagaimana dikutip oleh Azmul Fuady 
Idham & Andi Ahmad Ridha menjelaskan bahwa tubuh manusia memberikan 
respon terhadap beberapa frekuensi suara tertentu yang memberikan perubahan 
terhadap kecepatan denyut jantung. Al-Kaheel menjelaskan bahwa mendengarkan 
Al-Quran mampu meningkatkan kekebalan tubuh pada sel-sel organ tubuh 
manusia. Getaran akustik yang benar dan seimbang yang berasal dari Al-Quran 
menjadikan sel bekerja dengan sempurna. Penjelasan tersebut menunjukkan 
bahwa Al-Quran membawa dampak yang sangat positif bagi kondisi fisiologis 
manusia. Selain itu, membaca Al-Quran juga telah terbukti berdampak dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis manusia.
53
 
Sebagaimana dalam salah satu hadits yang berbunyi: 
َمْن نَ فََّس َعْن ُمْؤِمٍن    َعْن َأِب ُىرَيْ رََة َرِضي اهلُل َعْنُو، َعِن النَِّبِّ َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل :
نْ َيا نَ فََّس اهلُل َعْنُو ُكْربًَة ِمْن ُكَرِب يَ ْوِم اْلِقَياَمِة، َوَمْن َيسََّر َعَلى ُمْعِسٍر  ُكْربًَة ِمْن ُكَرِب الد 
نْ َيا َواآلِخَرِة َواهلُل ِف َيسَّ  نْ َيا َواآلِخرَِة، َوَمْن َستَ َر ُمْسِلمًا َستَ َرُه اهلُل ِف الد  َر اهلُل َعَلْيِو ِف الد 
 َعْوِن اْلَعْبِد َما كَاَن اْلَعْبُد ِف َعْوِن َأِخْيِو. َوَمْن َسَلَك َطرِْيقًا يَ ْلَتِمُس ِفْيِو ِعْلمًا َسهََّل اهلُل بِوِ 
ُلْوَن ِكَتاَب اهلِل َويَ َتَداَرُسْونَوُ طَرِيْ  قًا ِإََل اْْلَنَِّة، َوَما اْجَتَمَع قَ ْوٌم ِف بَ ْيٍت ِمْن بُ يُ ْوِت اهلِل يَ ت ْ
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ُهُم الرَّْْحَُة، َوَحفَّتْ ُهُم اْلَمالَِئَكُة، َوذََكَرُىُم اهللُ  َنُة َوَغِشَيت ْ نَ ُهْم ِإالَّ نَ زََلْت َعَلْيِهْم السَِّكي ْ ْن  ِفْيمَ بَ ي ْ
 .اللفظ هبذا مسلم رواه - ِف َعَمِلِو ََلْ ُيْسرِْع بِِو َنَسبُوُ       ِعْنَدُه، َوَمْن َبطَأَ 
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda : ―Barang siapa yang melepaskan satu 
kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan melepaskan darinya satu 
kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang menjadikan mudah 
urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di 
akhirat. Barang siapa yang menutup aib seorang muslim, pasti Allah 
akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa 
menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu suka menolong 
saudaranya. Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, 
pasti Allah memudahkan baginya jalan ke surga. Apabila berkumpul 
suatu kaum di salah satu masjid untuk membaca Al Qur‘an secara 
bergantian dan mempelajarinya, niscaya mereka akan diliputi sakinah 
(ketenangan), diliputi rahmat, dan dinaungi malaikat, dan Allah 
menyebut nama-nama mereka di hadapan makhluk-makhluk lain di sisi-
Nya. Barangsiapa yang lambat amalannya, maka tidak akan dipercepat 
kenaikan derajatnya‖. (H.R Muslim no. 2699).
54
 
ii. Ceramah Agama 
Ceramah agama merupakan suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, 
tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana 
dalam usaha memengaruhi orang lain, baik secara individual ataupun kelompok 
agar timbul dalam diri klien suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta 
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya 
tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
55
 Dengan diberikannya ceramah agama, 
individu diharapkan mampu memahami eksistensinya dalam menjalankan 
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perintah Allah Swt.  Hal ini selaras dengan Firman Allah dalam surah Ali-Imran, 
ayat 104: 
                             
       
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 





Secara bahasa, sedekah berasal dari bahasa Arab ―Asshadaqah”. Sedangkan 
secara istilah sedekah adalah memberikan secara ikhlas, kepada yang berhak 
menerimanya yang di iringi balasan pahala dari Allah SWT.
57
  
4) Akhlak  
Akhlak ditinjau secara asal kata berasal dari Bahasa Arab, isim masdar dari 
kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang berarti perangai (sajiyah), al thabi‟ah  yang 
berarti prilaku, tabiat dan watak dasar. Sebenarnya sebagai kata mufrad kata 
akhlak yang diambil dari kata masdar dari kata akhlaqa-yukhliqu. Kata masdar 
dari kata-kata itu adalah ikhlaqan. Berdasarkan hal tersebut maka kata akhlak 
bukanlah isim masdar, tapi isim jamid atau ghairu musytaq, yaitu isim yang tidak 
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mempunyai akar kata. Kata akhlak adalah jamak‘ dari kata khuluqun. Kata 
khuluqun inilah yang dipakai dalam Al-Quran dan al Hadits. Penggunaan kata 
khuluq dapat dijumpai dalam Al-Quran surat al-Qalam ayat 4:  
          




Ayat Al-Quran tersebut menggunakan akhlak dalam arti budi pekerti atau 
perangai. Sedangkan kata khuluq juga digunakan dalam hadist yaitu ―Orang 
mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang memiliki budi 
pekerti yang paling baik. Kata akhlak digunakan dalam hadits yang berbunyi: 
―Bahwasanya aku diutus untuk menyempurnakan budi pekerti yang mulia‖.
59
 
Berdasarkan uraian tersebut hendaklah dengan diberikannya bimbingan agama 
Islam warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan memperbaiki 
diri ke arah yang lebih baik. 
e. Kesehatan Mental  
Kesehatan mental merupakan terjemahan dari istilah mental hygiene. Mental 
dari bahasa Latin (mens, mentis) berarti jiwa, nyawa, roh, sukma, semangat, 
sedang hygiene dari bahasa Yunani (hygiene) berarti ilmu tentang kesehatan. 
Empat definisi mengenai konsep kesehatan mental sebagaimana pendapat ahli 
disebutkan oleh Zainal Aqib. Pertama, Prof. Dr. Abdul Aziz al-Qoussy 
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mendefinisikan kesehatan mental sebagai keserasian sempurna atau integrasi 
antara fungsi-fungsi jiwa yang bermacam-macam disertai kemampuan untuk 
menghadapi kegoncangan-kegoncangan jiwa yang ringan dan biasa terjadi pada 
individu, di samping secara positif dapat merasakan kebahagiaan. Kedua, Boehm 
mendefinisikan kesehatan mental sebagai keadaan dan paras dinamisme individu 
dari segi sosial membawa kepada pemuasan kebutuhan-kebutuhan. Ketiga, 
Kilander merumuskan bahwa kesehatan mental seseorang dapat diukur dengan 
mengetahui sejauh mana individu dapat memberi pengaruh pada lingkungannya. 
Keempat, Maslow berpendirian bahwa aspek-aspek indikator kesehatan mental 
yang wajar adalah manusia yang sempurna, sebab individu bertalian nilai-nilai 
diantaranya kejujuran pada diri sendiri dan kepada orang lain, keberanian 
menyatakan apa yang dianggapnya benar, bekerja keras menunaikan apa yang 
harus ditunaikannya, mengetahui apa yang baik baginya dan menerima itu semua 
tanpa menggunakan cara bela diri untuk merusak fakta sebenarnya.
60
 
Berdasarkan konsep yang dikemukakan para ahli tersebut penulis berasumsi 
bahwa kesehatan mental merupakan keadaan seseorang apabila individu mampu 
menerima dirinya, memberi manfaat bagi orang lain, bersifat jujur, dan menerima 
segala sesuatu dengan apa adanya tanpa mencari pembenaran diri yang 
mengakibatkan kerusakan kepada fakta yang sebenarnya. Kesehatan sangat 
diperlukan seseorang dalam menjalani kehidupan, baik kesehatan fisik maupun 
kesehatan mental. Kesehatan mental (mental hygiene) disebutkan, kepribadian 
yang mantap yaitu kepribadian yang mampu menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan dan memiliki mental sehat. Kesehatan mental dan penyesuaian diri  
yang baik merupakan dasar kebahagiaan seseorang. Antara kesehatan jasmani 
(fisik) dan kesehatan jiwa (mental) terjadi korelasi yang erat, sehingga kesehatan 
jasmani sangat menunjang menuju kesehatan ruhani (mental).  
Bahasa Latin menyebutkan, man sana  in corpose sano (dalam badan yang 
sehat terdapat jiwa yang sehat). Dalam bahasa Arab disebutkan, al-aqlus salim fii 
jismis salim (akal yang sehat terdapat dalam tubuh yang sehat).61 Pernyataan 
tersebut menunjukakan bahwa antara keduanya hendaklah dipertahankan 
keutuhannya, artinya sehat jasmani dan ruhani atau sehat jiwa dan mental dapat 
dirasakan warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
f. Ciri-Ciri Orang Yang Sehat Mental 
Ciri-ciri orang yang sehat mental  menurut D.S Wright dan A Taylor yang 
dikutip oleh Moeljono Notosoedirdjo dan Latipun adalah sebagai berikut. 
Pertama,bahagia (happiness) dan terhindar dari ketidakbahagiaan. Kedua, efisien 
dalam menerapkan dorongannya untuk kepuasan kebutuhannya. Ketiga, kurang 
dari kecemasan. Keempat, kurang dari rasa berdosa (rasa berdosa merupakan 
refleks dari kebutuhan self-punishment). Kelima, matang (sejalan dengan 
perkembangan yang sewajarnya). Keenam, mampu menyesuaikan diri terhadap 
lingkungannya. Ketujuh, memiliki onotomi dan harga diri. Kedelapan, mampu 
membangun hubungan emosional dengan orang lain. Kesembilan, dapat 
melakukan kontak dengan realitas.
62
 Aapabila sembilan dari ciri mental yang 
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sehat yang telah disebutkan terpenuhi di dalam diri warga binaan remaja maka 
diharapkan remaja mampu memiliki kesehatan mental sesuai dengan perspektif 
warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidmpuan. 
g. Komponen Kesehatan Mental 
Menurut Keyes C.L.M. sebagaimana dikutip oleh Sulis Winurini 
mengemukakan tiga komponen utama kesehatan mental positif. Pertama, 
kesejahteraan emosional. Gejala dari kesejahteraan emosional tersebut diukur dari 
ada tidaknya perasaan positif, ada tidaknya perasaan bahagia mengenai segala 
ranah kehidupannya baik sekarang maupun masa lalu, serta persepsi individu 
terhadap kepuasan hidupnya baik di masa sekarang maupun masa lalu. Kedua, 
kesejahteraan psikologis. Gejala dari kesejahteraan psikologis dapat diukur dari 
individu mampu menerima dari keseluruhan yang ada pada dirinya, memiliki 
sikap hangat dan saling percaya terhadap orang lain, melihat bahwa dirinya 
berkembang ke arah yang lebih baik, menetapkan tujuan hidup, memanfaatkan 
lingkungan sekitar untuk memenuhi kebutuhan dan dapat menentukan nasibnya 
sendiri. Ketiga, kesejahteraan sosial. Lima dimensi dari kesejahteraan sosial, yaitu 
koherensi sosial, aktualisasi sosial, integrasi sosial, penerimaan sosial, dan 
kontribusi sosial.63 Berdasarkan uraian tersebut diharapkan warga binaan remaja 
di LAPAS Kelas II B Padangsdimpuan merasakan komponen yang te.lah 
dipaparkan guna untuk mencapai kesehatan mental warga binaan remaja. 
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h. Bentuk-Bentuk Gangguan Mental dan Patologi Sosial 
Menurut Paisol Burlian bentuk-bentuk gangguan mental dan patologi sosial. 
Bentuk-bentuk gangguan mental terdiri dari: pertama, psikopat merupakan bentuk 
kekalutan mental yang ditandai dengan tidak adanya pengorganisasian dan 
pengintegrasian pribadi. Kedua, psikoneurosis merupakan sekelompok reaksi 
psikis ditandai secara khas dengan unsur kecemasan dan rasa tidak sadar 
diperlihatkan dengan penggunaan mekanisme pertahanan diri. Pembagian 
psikoneurosis adalah sebagai berikut: histeria, disosiasi kepribadian, psikastenia, 
gangguan berupa gerak wajah (Tics), hipokondria, neurasthenia, neourosa 
kecemasan dan psikosomatisme. Ketiga, psikosis fungsional merupakan gangguan 
mental secara fungsional yang nonorganis sifatnya, ditandai oleh 
disintegrasi/kepecahan kepribadian dan malsdjustment sosial yang berat. 




Bentuk-bentuk patologi sosial sebagai berikut: pertama, kriminalitas 
merupakan segala bentuk ucapan dan tingkah laku yang melanggar norma-norma 
sosial, serta merugikan dan mengganggu keselamatan masyarakat baik secara 
ekonomis, politik dan sosial-psikologis. Kedua, perjudian merupakan 
mempertaruhkan sejumlah uang atau harta dalam permainan tebakan berdasarkan 
kebetulan dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar 
daripada jumlah uang atau harta semula.. Ketiga, korupsi merupakan tingkah laku 
individu yang menggunakan wewenang dan jabatan guna mengeruk keuntungan 
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pribadi dan merugikan kepentingan umum. Keempat, minuman keras merupakan 
segala bentuk yang memabukkan termasuk obat-obatan yang terlarang lainnya. 
Kelima, narkoba merupakan narkotika, psikotropika dan zat adiktif yang apabila 
dikonsumsi dapat menyebabkan kecanduan dan mempengaruhi sistem kerja otak. 
Keenam, prostitusi merupakan penyediaan layanan seksual yang dilakukan oleh 
laki-laki atau perempuan untuk mendapatkan uang atau kepuasan. Ketujuh, 
pornografi dan pornoaksi merupakan penampilan dari seseorang yang sedikit 
banyaknya menonjolkan hal-hal seksual. Kedelapan, geng motor merupakan 




Asal kata remaja berasal dari Negara Barat dikenal dengan istilah 
adolenscere, kata bendanya adolenscentia, yang berarti tumbuh menjadi dewasa. 
Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. Seorang 
remaja tidak layak lagi dikatakan seperti anak-anak namun belum sepenuhnya 
matang untuk dikatakan sebagai dewasa.66 Menurut Marisa Humaira rentang 
waktu usia remaja dapat dibedakan menjadi tiga yaitu. Pertama,12-15 tahun 
merupakan masa remaja awal. Kedua, 15-18 tahun merupakan masa remaja 
pertengahan. Ketiga, 18-22 tahun merupakan masa remaja akhir.
67
 Berdasarkan 
tiga tahapan usia tersebut mendefinisikan remaja secara konseptual melalui tiga 
kriteria biologis, psikologis dan sosial ekonomi. Pertama, individu berkembang 
dari saat pertama kali individu menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya 
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sampai saat individu mencapai kematangan seksual. Kedua, individu mengalami 
perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanak menuju dewasa. 
Ketiga, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relative lebih mandiri.
68
 Berdasarkan uraian tersebut warga binaan 
remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan memiliki rentang usia 18-22 tahun 
dalam fase remaja akhir.  Diharapkan warga binaan remaja memiliki  tujuan 
setelah mendapatkan bimbingan agama Islam di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan. 
j. Karakteristik Perkembangan Masa Remaja 
Karakteristik perkembangan normal yang terjadi pada remaja dalam 
menjalankan tugas perkembangannya dalam mencapai identitas diri antara lain: 
menilai diri secara objektif dan merencanakan untuk mengaktualisasikan 
kemampuannya. Dengan demikian, pada fase ini seorang remaja akan: menilai 
rasa identitas pribadi, meningkatkan minat pada lawan jenis, menggabungkan 
perubahan seks sekunder ke dalam citra tubuh, memulai perumusan tujuan 
occupational dan memulai pemisahan diri dari otoritas keluarga.69 
Menurut Knopka yang dikutip oleh Agustiani bahwa secara umum membagi 
masa remaja menjadi tiga bagian yaitu: pertama, Masa remaja awal (12-15 tahun). 
Pada masa ini remaja akan beralih dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 
berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak lagi 
bergantung kepada orang tua. Kedua, Masa remaja pertengahan (15-18). Pada 
masa masa ini remaja mampu berpikir inovatif. Namun, remaja masih 
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membutuhkan peran teman sebaya walaupun remaja sudah bisa mengarahkan diri 
self-directed. Ketiga, Masa remaja akhir (18-22). Masa ini remaja akan masuk ke 
dalam peran-peran orang dewasa. Remaja berkeinginan yang kuat untuk diterima 
teman sebaya dan orang dewasa. Pada periode ini remaja menjadi lebih matang.70 
Berdasarkan pembagian usia remaja yang telah diuraikan penulis berdasarkan 
batasan istilah remaja yang penulis amati ialah warga binaan remaja yang berusia 
18-22 tahun yang berada di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Maka dari 
tahap perkembangannya warga binaan mampu mengikuti tahap perkembangannya 
sesuai dengan tingkatan yang dilaluinya. 
k. Dampak Bimbingan Agama Terhadap Kesehatan Mental Remaja 
Remaja dalam masa perkembangannya sering mengalami ketegangan 
seperti: mudah merasa cemas, takut dan gelisah. Oleh karena itu, remaja 
membutuhkan rasa aman yang merupakan  upaya untuk memenuhi kebutuhan 
pokok manusia yang bersifat psikologis. Pada kondisi tenang, rasa aman 
memengaruhi terhadap sukses atau gagalnya usaha untuk memperbaiki mental 
remaja. Menurut Zakia Drajat yang dikutip oleh Sri Narti bahwa perbuatan-
perbuatan delinkuen disebabkan adanya gejolak jiwa yang sulit dikendalikan. Di 
samping itu, bagi remaja yang sedang bertumbuh dimana mempunyai fungsi yang 
sangat penting  untuk penenang jiwa. Karena, pada masa remaja antara umur 18-
22 tahun cenderung mengalami keguncangan jiwa. Dalam fase perkembangan, 
kebanyakan remaja tidak dapat menahan segala macam gejolak dan gelombang 
pengalaman hidup yang menyebabkan menderita dan kebingungan. Kondisi yang 
                                                             
70
 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan 





sangat kompleks tersebut, norma-norma agama kerap kali menjadi pengentasan 
yang paling utama untuk mengembalikan keseimbangan dan ketegangan jiwa.
71
 
Semua agama mempunyai kekuatan metafisik yang mampu mendatangkan 
ketentraman batin bagi penganut-penganutnya, demikian pula bagi remaja. 
Remaja memerlukan bimbingan dan pengenalan agar kemudian menyadari dan 
menghayati petunjuk dan tuntunan agama dengan baik. Secara teoritis nilai-nilai 
luhur religious seperti keadilan, kebaikan, kebenaran dan kejujuran sesuai dengan 
ajaran setiap agama. Kebiasaan melakukan dan melaksanakan nilai-nilai  luhur 
akan berpengaruh positif bagi pembentukan mental yang sehat sehingga hati 
nurani menjadi kuat. Jika hati nurani kuat, maka unsur-unsur pengontrol dalam 
diri akan penuh dengan sifat-sifat terpuji baik secara vertical maupun horizontal.72 
Kesehatan mental melalui Ibadah yang bersifat ritual-personal (seperti  
sholat, membaca Al-Quran, berdoa, dan zikir) maupun ibadah sosial, yaitu upaya 
menjalin silaturrahim (hubungan antar sesama manusia) dan menciptakan 
lingkungan yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan. Agama 
sebagai pedoman hidup manusia telah memberikan petunjuk tentang berbagai 
aspek kehidupan baik dalam aspek pengembangan atau pembinaan mental. 
Sebagai petunjuk hidup bagi manusia dalam mencapai mental yang sehat.
73
 
Berdasarkan uraian tersebut diharapkan bimbingan agama Islam yang diberikan 
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kepada warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan memiliki 
dampak bagi kesehatan mental remaja. 
C. Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa karya yang memiliki relevansi 
dengan penelitian penulis yaitu:  
1. Hubungan Religiositas dan Kesehatan Mental pada Remaja  Pesantren di 
Tabanan: oleh Sulis Winurini.
74
 Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara religiositas dan 
kesehatan mental. Semakin tinggi tingkat religiositas remaja  pesantren 
maka semakin tinggi pula tingkat kesehatan mentalnya, dan begitu pula 
sebaliknya. Dengan tingkat religious yang tinggi juga menjadikan remaja 
pesantren memiliki kelakuan yang positif dalam bidang kesejahteraan sosial, 
begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, dengan fungsi-fungsinya tersebut 
remaja diharapkan tidak hanya unggul dalam kualitas dirinya saja melainkan 
juga mampu mewujudkan Islam  yang rahmatanlil‟alamin. Penelitian ini 
memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan penulis karena sama-
sama menjelaskan tentang hubungan religiositas atau bidang keagamaan 
dengan kesehatan mental. Perbedaannya, penelitian terdahulu membahas 
hubungan religiositas dengan kesehatan mental remaja pesantren di Tabanan 
sedangkan penulis membahas tentang dampak bimbingan agama Islam 
terhadap kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
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2. Peningkatan Kesehatan Mental Anak Remaja melalui Ibadah Keislaman 
oleh Layla Takhfa Lubis dkk.
75
 Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa anak dan remaja yang memahami ibadah dan melaksanakan ibadah 
keislaman mampu mengatasi permasalahan dalam kehidupan yang sedang 
mereka alami. Remaja lebih bisa bersyukur, produktif, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, menjaga hubungan dengan lingkungan dan Tuhannya 
sehingga cenderung memiliki kesehatan mental baik sesuai standar. 
Pelaksanaan ibadah dalam konteks keislaman seperti; pelaksanaan sholat, 
zikir, dan membaca Al-Quran menjadi cara untuk memperoleh pencapaian 
kesehatan mental dan fisik yang baik pada remaja. Hal ini diperlukan  untuk 
mengembangkan potensi remaja yang besar sebagai generasi penerus 
bangsa. Relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama mengkaji mengenai hubungan pelaksanaan ibadah keislaman terhadap 
kesehatan mental remaja. Perbedaannya terletak pada konsep utama 
penelitian. Penelitian terdahulu fokus pada peningkatan kesehatan mental 
anak dan remaja melalui ibadah keislaman sedangkan penelitian yang 
dilakukan penulis berkaitan dengan dampak bimbingan agama Islam 
terhadap kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
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A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Paradigma 
konstruktivis merupakan kebenaran suatu realitas sosial dilihat sebagai hasil 
konstruksi sosial dan kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif.
76
 Adapun 
desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Desain 
fenomenologi adalah  desain penelitian yang mengandalkan atau memahami 
makna yang ada di balik fenomena (noumena) yang dideskripsikan secara rinci.77 
Menurut Hanurawan, sebagaimana dikutip oleh Galang Surya Gumilang bahwa 
fenomenologi diterapkan oleh peneliti sebagai pendekatan penelitian bertujuan 
untuk mencari hakikat atau esensi dari pengalaman yang disadari.78 
Fenomenologi sangat berpengaruh pada metode penelitian, karena akan  
memahami arti yang disampaikan oleh partisipan. Hal tersebut  berarti pula bahwa 
realitas merupakan konstruksi sosial. Oleh karena itu, maka metode kualitatif juga 
disebut konstruktifisme, yang berarti bahwa pengertian manusia tentang sesuatu 
adalah konstruksi atau dibuat oleh manusia sendiri. Arti dan pengertian tersebut 
dapat berbeda, karena subjek yang mengalami juga berbeda.79 Penggunaan 
fenomenologi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak 
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bimbingan agama Islam terhadap kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Alasan 
penulis memilih lokasi tersebut yaitu karena LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
merupakan satu-satunya lembaga pemasyarakatan di Kota Padangsidimpuan dan 
sebagai tempat pembinaan rohani bagi warga binaan yang ada di dalamnya. Selain 
itu, tempatnya mudah dijangkau, strategis dan penulis pernah melaksanakan 
kegiatan PDL (praktek dakwah lapangan), sehingga memudahkan penggalian 
informasi dari informan untuk mendapatkan data yang akurat.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 10 bulan, yaitu mulai dari 10 Februari 
2020 sampai dengan 12 November 2020. Proses penelitian ini dimulai dari tahap 
awal pengumpulan data awal, penyusunan dan pengembangan proposal penelitian, 
pembuatan instrumen pengumpulan data, pengumpulan data, analisis data, 
penarikan kesimpulan, penulisan laporan penelitian, dan revisi laporan. Untuk 
memudahkan, jadwal penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagaimana 
terlampir.  
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 





tindakan. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah  dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.80 Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif oleh penulis 
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
mengenai dampak bimbingan agama Islam terhadap kesehatan mental remaja di 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan sesuai latar alamiahnya. 
D. Unit Analisis dan Sumber Data 
Unit analisis penelitian adalah subjek penelitian yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran peneliti sebagai orang yang dapat memberikan informasi 
tentang data yang diperlukan dalam penelitian. Penetapan sumber data dilakukan 
menggunakan kombinasi antara penelitian berdasarkan tujuan purposive sampling 
dan penelitian teknik bola salju snow ball sampling, karena memudahkan cross 
check hasil penelitian di dalam mengumpulkan data. Hal yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan informan penelitian melalui gabungan kedua teknik dimaksud 
yaitu: sampel bertujuan tidak boleh ditentukan atau ditarik semuanya sebelum 
penelitian dilakukan. Penentuan sampel dilakukan secara berurutan, hasil 
pengumpulan data pada sampel dianalisis terlebih dahulu lalu dilanjutkan untuk 
penentuan sampel berikutnya, penentuan sampel didasarkan pada fokus penelitian 
dan penarikan sampel akan diakhiri apabila informasi yang sudah diperoleh 
mencapai tahap kejenuhan atau terjadi pengulangan-pengulangan informasi.
81
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Subjek dalam penelitian ini adalah warga binaan remaja yang berusia 18-22 
tahun di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, petugas di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan, penyuluh agama yang diundang dari Kemenag Kota 
Padangsidimpuan, mahasiswa PDL dari IAIN Padangsidimpuan yang melakukan 
praktek dakwah lapangan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka di tetapkan dua 
sumber data. Adapun sumber data yang dimaksud yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder, yakni:  
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data utama, 
baik individu maupun kelompok seperti hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan peneliti. Adapun sumber data primernya adalah remaja 
beragama Islam yang dibina di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
sebanyak 35 orang yang berusia 18-22 tahun dengan menggunakan teknik 
snow ball sampling.  
2. Sumber data sekunder adalah data pelengkap yang dibutuhkan dalam 
mendukung penulisan proposal ini. Adapun sumber data sekundernya 
adalah petugas LAPAS sebanyak 5 orang dan juga penyuluh agama dari 
Kemenag Kota Padangsidimpuan sebanyak 5 orang yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






Observasi adalah teknik pengumpulan data yang langsung diambil di 
lapangan. Artinya peneliti tidak bisa hanya berada di belakang meja melainkan 
harus terjun langsung ke lapangan, ke komunitas, ke tetangga, dan ke organisasi. 
Untuk melakukan proses observasi hendaklah peneliti menentukan tempat yang 
akan diteliti, setelah ditentukan tempatnya maka dibuat suatu pemetaan. Selain itu, 
juga harus ditentukan kapan waktu untuk mengobservasi, bagaimana prosesnya 
dan berapa lama.82 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi: 
a. Observasi partisipan (participant observation). Dalam observasi ini, 
penulis terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi non partisipan (nonparticipant observation). Observasi non 
partisipan penulis tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari dan hanya 
sebagai pengamat independen.83 
Observasi yang dilakukan penulis adalah observasi partisipan, karena 
penulis ikut berperan serta dan terlibat dalam kegiatan yang berlangsung.  Teknik 
observasi partisipan digunakan oleh penulis untuk memperoleh data secara real 
dan mendalam tentang permasalahan yang sedang diteliti di lapangan. Misalnya, 
pada saat penyuluh agama sedang memberikan bimbingan agama kepada warga 
binaan remaja disaksikan secara langsung oleh penulis. Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan berupa panduan observasi. 
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Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang dilakukan 
melalui kegiatan komunikasi secara lisan dalam bentuk terstruktur, semi 
terstruktur dan tak terstruktur: 
a. Wawancara terstruktur merupakan bentuk wawancara yang sudah 
diarahkan dalam sejumlah pertanyaan yang ketat.  
b. Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawancara yang sudah di 
arahkan dalam sejumlah pertanyaan tidak tertutup kemungkinan 
memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan sesuai 
dengan pembicaraan yang dilakukan. 
c. Wawancara tak terstruktur merupakan bentuk wawancara yang terbuka 
dimana penulis hanya terfokus pada pusat-pusat permasalahan yang 
diikat format-format tertentu secara ketat. 
Wawancara yang dilakukan penulis adalah wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur berarti peneliti membuat sejumlah daftar pertanyaan yang 
akan dijawab oleh subjek penelitian yang menjadi informan dalam penelitian. 
Hasil jawaban dari sejumlah pertanyaan yang diajukan menjadi bahan evaluasi 
apakah tujuan dari bimbingan agama Islam terhadap kesehatan mental remaja 
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
wawancara ini berupa panduan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 





monumental, semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian. 
Peneliti yang menggunakan pendekatan kualitatif bukan hanya merujuk pada 
faktor sosial sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, melainkan 
juga bisa merujuk bahan berupa dokumen. Berbagai dokumen itu seperti teks 
(bahan bacaan, berupa rekaman audio, maupun berupa audio visual).84 
Dokumentasi yang diperoleh sebagai bukti bahwa penelitian penulis real 
sebagaimana yang ada di lapangan. Dokumen-dokumen yang dianalisis berupa: 
foto-foto kegiatan, jadwal bimbingan agama Islam yang diberikan di LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan, dan rekaman audio. Adapun instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam hal ini berupa panduan dokumentasi. 
F. Penjaminan Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif memerlukan jaminan keabsahan data untuk 
mempertanggungjawabkan hasil kepercayaan terhadap berbagai segi. Teknik yang 
digunakan berupa ketekunan dari pengamatan (observasi) dan kecukupan 
referensial. Perlu juga diperhatikan kualitas wawancara dengan sumber data 
sehingga benar-benar ditemukan data yang sesungguhnya.85 Penjaminan 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan  
Perpanjangan keikutsertaan digunakan apabila peneliti menggunakan jenis 
observasi partisipan. Peneliti melihat bagaimana kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
                                                             
84
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 
2015). hlm. 129  
85





data, dan ikut merasakan kejadian yang ada di lapangan. Dengan observasi 
partisipan ini maka data yang diperoleh menjadi lengkap, tajam, dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.86 Perpanjangan 
keikutsertaan digunakan oleh penulis karena jenis metode pengumpulan data yang 
digunakan penulis merupakan observasi partisipan. Penulis ikut serta dalam 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh sumber data penelitian, sehingga penulis 
mengetahui dampak bimbingan agama Islam terhadap perubahan kesehatan 
mental warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan.  
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan yang diteliti kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan 
keikutsertaan menyediakan lingkup, maka keuletan untuk pengamatan 
menyediakan kedalaman. Kemudian menelaah secara rinci sampai pada situasi 
titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor 
yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik 
ini memuat agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses 
penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.87 
Penulis menguraikan rincian kegiatan dalam melakukan bimbingan agama 
Islam terhadap remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Penulis 
mengamati secara mendalam bagaimana proses pemberian bimbingan agama 
Islam.  
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut.88 Teknik triangulasi yang digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Triangulasi dengan sumber data berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.  
Menurut Basrowi dan Suwandi dalam triangulasi sumber data ada tiga 
proses yang harus dilaksanakan. Pertama, Membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. Kedua, Membandingkan apa yang dikatakan orang 
di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Ketiga, 
Membandingkan dengan fakta yang ada di lapangan. 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dalam hasil pengamatan 
dibandingkan kembali dengan data yang didapatkan melalui hasil wawancara 
maupun dari dokumen. Setelah hasilnya diketahui penulis membandingkan hasil 
yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dengan fakta atau kenyataan yang 
terjadi di lapangan serta meningkatkan derajat keabsahan data penulis. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan, 
memberi makna pada analisis hubungan antar konsep. Analisis data dilakukan 
dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Lexy J. Maleong sebagai 
berikut: pertama, klasifikasi data yaitu mengelompokkan data sesuai dengan topik 
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pembahasan. Kedua, reduksi data yaitu memeriksa kelengkapan data untuk 
mencari kembali data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang 
relevan. Ketiga, deskripsi data yaitu menguraikan secara sistematis sesuai dengan 
topik pembahasan. Keempat, menarik kesimpulan yaitu merangkum uraian-uraian 
penjelasan ke dalam susunan yang singkat dan padat.89 Dalam penelitian ini 
analisis data yang digunakan penulis sesuai dengan langkah-langkah tersebut, 
sehingga penulis dapat menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan 
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A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Temuan Umum 
a. Sejarah Berdirinya LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan  
 
Sebelum tahun 1980-an Lembaga Pemasyarakatan Kota Padangsidimpuan 
berdomisili di Pusat Kota Padangsidimpuan. Bangunannya merupakan 
peninggalan Zaman Hindia-Belanda. Seiring waktu, kondisi bangunannya sudah 
tidak memungkinkan lagi menjadi gedung kantor permanen, begitu pula luas 
lahannya yang sangat terbatas, sehingga perlu dipindahkan ke lokasi yang lebih 
layak. Berdasarkan pertimbangan itu, pada 12 Maret 1980, dibangun gedung 
kantor baru di atas tanah seluas 18.000 m
2
 di Desa Purbatua Pijorkoling, 
Kecamatan Padangsimpuan Tenggara, yang sekarang dikenal dengan LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan. Hal ini sebagaimana diketahui dari hasil wawancara 
berikut: 
―Pada tahun 1980 turunlah anggaran pemerintahan untuk mendirikan 
gedung lembaga pemasyarakatan yang baru. Gedung tersebut merupakan 
bangunan gedung kantor permanen yang akan menjadi gedung Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan nantinya. Selanjutnya 
Lembaga Pemasyarakatan diresmikan pada tanggal 13 Maret 1984 oleh 




Nama Lembaga Pemasyarakatan ini sudah berubah-ubah dan pejabatnyapun 
sudah berganti-ganti. Sejarah kepemimpinan dan perkembangan LAPAS  Kelas II 
B Padangsidimpuan sejak tahun 1984 bisa dilihat pada tabel berikut:
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Sejarah Kepemimpinan dan Perkembangan LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
NO Tahun Pimpinan Status Lembaga 
1 1984-1986 M. Hatta Boerhanuddin Lembaga Pemasyarakatan 
2 1986-1988 Kobin Sipayung Berubah Menjadi Rumah 
Tahanan Negara 
3 1988-1995 Tulus Wijayanto, Bc, IP. SH Rumah Tahanan Negara 
4 1995-1999 Drs. Haviluddin, Bc.IP Rumah Tahanan Negara 
5 2000-2004 Surono, Bc, IP, SH Rumah Tahanan Negara 
berubah kembali menjadi 
Lembaga Pemasyarakatan 
6 2004-2008 Amran Silalahi, Bc, IP Lembaga Pemasyarakatan 
7 2008-2009 Drs. Wawan Indiarto, Bc, IP. 
M.Si 
Lembaga Pemasyarakatan 
8 2009-2012 Sugeng Irawan, Bc, IP, SH Lembaga Pemasyarakatan 
9 2012-2014 Mara Sutan, SH. Lembaga Pemasyarakatan 
10 2014-2017 M.D  Sarwono, Bc., IP., SH., 
M.Si 
Lembaga Pemasyarakatan 
11 2017-2018 Parman Siregar, Amd IP., SH., 
MH 
Lembaga Pemasyarakatan 





Robison Parangin-angin, Amd 
IP., SH. M.Hum 
Lembaga Pemasyarakatan 


























b. Letak Geografis 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan beralamat di Jalan Lintas Sumatera 
KM. 7 No. 28 Desa Purbatua Pijorkoling, Kecamatan Padangsimpuan Tenggara, 
Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Secara  geografis LAPAS Kelas 
II B Padangsidimpuan berbatasan wilayah-wilayah  sebagai berikut: 
1) Sebelah timur berbatasan dengan Lapangan Sepak Bola Salambue. 
2) Sebelah barat berbatasan  dengan perkebunan masyarakat. 
3) Sebelah utara berbatasan dengan perkebunan masyarakat. 
4) Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan warga.91 
c. Visi dan Misi LAPAS  Kelas II B Padangsidimpuan 
Visi LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan adalah: ―Pulihnya kesatuan 
hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan warga binaan pemasyarakatan 
sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk Tuhan YME.‖ Adapun 
misinya, yaitu: ―Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbingan warga 
binaan pemasyarakatan dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan 




Berdasarkan visi LAPAS yang dijabarkan dalam misi tersebut, dapat 
diketahui bahwa kegiatan bimbingan  agama Islam yang dilaksanakan selaras 
dengan visi dan misi yang ada. Kegiatan bimbingan agama Islam diberikan 
kepada warga binaan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan sebagai wujud 
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pencegahan dan penanggulangan kejahatan yang dilakukan warga binaan agar 
timbul kesadaran hidup di dalam dirinya.   
d. Keadaan Pegawai LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
Keadaan Pegawai yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 
Padangsidimpuan sebagai berikut: 
a) Jumlah Pegawai    : 66 Orang 
b) Berdasarkan  Jenis Kelamin   
i. Pegawai Laki-laki   : 56 Orang 
ii. Pegawai Perempuan   : 10 Orang 
c) Berdasarkan Jabatan  
i. Kepala Lembaga Pemasyarakatan : 1 Orang 
ii. Kepala Seksi    : 1 Orang 
iii. Kepala Sub Seksi   : 7 Orang 
iv. Petugas Penjagaan   : 42 Orang 
v. Petugas staf    : 15 Orang 
d) Berdasarkan Golongan    
i. Golongan IV    : 1 Orang 
ii. Golongan III    : 23 Orang 
iii. Golongan II    : 42 Orang 
e) Berdasarkan Pendidikan     
i. Sarjana (S1)    : 22 Orang 
ii. Sekolah Menengah Atas  : 44 Orang93  
                                                             





e. Keadaan Warga Binaan LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
Jumlah Warga Binaan Berdasarkan Jenis-jenis Penahanan sebagai berikut:  
a) Tahanan 
i. AI Tahanan Kepolisian    : 40 orang 
ii. A II Tahanan Kejaksaan   : 4 orang 
iii. A III Tahanan Hukum     : 29 orang 
b) Narapidana 
i. BI Hukuman diatas 1 Tahun    : 699 orang 
ii. BIIa Hukuman 3 Bulan-1 Tahun   :13 orang 
iii. BIIb Hukuman dibawah 3 bulan   : 1 orang 
iv. BIIIs Hukuman denda & uang pengganti  : 23 orang 
Jumlah Keseluruhan (pada bulan Oktober)    : 809 orang
94
 
Dari 809 orang jumlah keseluruhan warga binaan di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan, penulis mengambil 35 subjek penelitian yang berhubungan 
dengan data penelitian. Adapun 35 subjek penelitian yang penulis maksud di 
gambarkan dalam tabel berikut:   
Tabel 2 
Jumlah Warga Binaan Remaja yang Beragama Islam di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II B Padangsidimpuan 
NO Golongan Remaja 
1 Napi B I 28 Orang 
2 Napi B II a 1 Orang 
3 Tah A III 6 Orang 
4 Jumlah 35 Orang 
Sumber:  disarikan dari data penelitian  
Keterangan: 
Napi BI : Narapidana dengan hukuman di atas 1 tahun 
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Napi B II a : Narapidana dengan hukuman di atas 1 tahun di bawah 3 bulan 
Tah A III : Tahanan tingkat Pengadilan Negeri
95
 
f.   Sarana dan Prasarana 
1) Sarana kantor terdiri dari:  
a) Ruang Kepala Lembaga Pemasyarakatan 
b) Ruang Portir 
c) Ruang Bendahara  
d) Ruang Registrasi  
e) Pos Komandan Jaga  
f) Dapur 
g) Ruang Keuangan dan Kepegawaian 
h) Ruang Tata Usaha 
i) Ruang Staf KPLP 
j) Ruang Gudang Beras 
k) Ruang Tamu / Besukan 
l) Ruang Aula / Gedung Serba Guna 
m) Ruang Belajar Paket yang bekerjasama dengan Dinas Pendidikan 
n) Ruang Kasi. Binadik dan Giatja 
o) Ruang Perawatan dan Poliklinik  
p) Ruang Adm. Kamtib 
q) Ruang Ka. KPLP 
r) Kantin 
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s) Ruang Bimbingan /Kegiatan Bengkel Kerja 
t) Masjid 
u) Gereja 
v) Lapangan Upacara dan Olahraga 
w) Lapangan Volly 
x) Pos Bapas 
y) Wartel Pas96 
Sarana dan prasarana yang disediakan di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan seperti; masjid, ruang bimbingan dan ruang aula dipergunakan  
untuk menunjang kegiatan bimbingan agama Islam. Bimbingan agama Islam 
dilaksanakan di ruangan yang telah disediakan sesuai dengan jumlah warga 
binaan yang akan mengikuti bimbingan agama Islam. Karena ruangan yang belum 
memadai untuk seluruh warga binaan, maka terkadang dilaksanakan di lapangan 
upacara dan olahraga. 
2) Blok kamar hunian: 
 Kamar hunian terdiri dari 3 (tiga) blok berbentuk huruf ―U‖, tanpa pagar 
pembatas, dengan rincian sebagai berikut: 
a) Blok A dan B diperuntukkan bagi WBP Pria Dewasa. 
b) Blok C diperuntukkan bagi WBP Wanita dan Anak-Anak Pria 
(terpisah). 
c) Jumlah kamar keseluruhan 47 kamar 
d) Kapasitas      : 282 orang  
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e) Jumlah warga binaan (pertanggal 18 Oktober 2020) : 809 orang97 
Berdasarkan data sarana dan prasarana kamar hunian warga binaan tersebut 
diperoleh gambaran bahwa kapasitas kamar yang tersedia tidak sebanding dengan 
jumlah warga binaan. Jumlah warga binaan yang berada di LAPAS Kelas II B 
sudah melebihi kapasitas dapat dilihat dari data yang telah disajikan. Namun 
karena jumlah warga binaan yang terus bertambah membuat pihak LAPAS 
memadakan kapasitas yang tersedia. Hal ini dapat memicu terjadinya kejahatan 
antar warga binaan misalnya: perkelahian antar warga binaan, kehilangan benda/ 
barang  yang dimiliki, dan penjagaan yang kurang optimal karena banyaknya 
warga binaan dibandingkan jumlah petugas.  
g. Struktur Organisasi LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 










Struktur Organisasi  LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
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Sumber: Data Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan. 
h. Tugas dan Fungsi LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
1) Kepala Lembaga Pemasyarakatan, bertugas dan berwenang secara penuh 
terhadap keseluruhan kinerja staf dan seksi-seksi yang ada di lingkup 
organisasi Lembaga Pemasyarakatan  Kelas II B Padangsidimpuan, dan 
bertanggung jawab penuh terhadap proses pembinaan warga binaan. 
2) Bagian Tata Usaha, bertugas melaksanakan urusan tata usaha dan rumah 
tangga Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan. Bagian 
tata usaha terdiri dari: 
a) Sub Bagian Kepegawaian, bertugas menjalankan urusan yang 
berhubungan dengan masalah kepegawaian. 
b) Sub Bagian Keuangan, melaksanakan tugas yang berurusan dengan 




Kasi Bina Anak 




































c) Sub Bagian Umum, bertugas menjalankan urusan surat-menyurat, 
hubungan dengan instansi luar, perlengkapan dan rumah tangga. 
3) Bidang pembinaan, bertugas melakukan pembinaan terhadap warga 
binaan, sebagai berikut: 
a) Seksi Registrasi, bertugas melakukan pencatatan mengenai warga 
binaan dan memiliki semua kearsipan warga binaan. 
b) Seksi Bimbingan Kemasyarakatan, bertugas memberikan bimbingan 
dan penyuluhan warga binaan kemudian memberikan keterampilan, 
peningkatan, asimilasi. Secara umum bimbingan dibagi beberapa 
bagian: mulai bimbingan pengetahuan umum, olahraga dan kesenian, 
pemasyarakatan sosial, bimbingan rohani yang meliputi semua agama 
yang dianut warga binaan (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha). 
4) Bidang Administrasi Keamanan dan Ketertiban, bertugas mengatur 
pembagian jadwal tugas pengamanan, penerimaan berita acara 
pengamanan, penggunaan perlengkapan dan menyusun laporan berkala 
mengenai pengamanan dan penegakan ketertiban. Terdiri dari: seksi 
keamanan dan seksi laporan. 
5) Kesatuan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), mereka terdiri dari Tentara 
Nasional Indonesia dan POLRI yang berfungsi memberi dan menjaga 
keamanan lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. 
6) Bidang Kegiatan Kerja, berfungsi memberi pelatihan kerja, 
mempersiapkan sarana dan prasarana kerja termasuk mengelola hasil 





7) Tim Pengamat Pemasyarakatan, bertugas memberi saran serta 
pertimbangan kepada kepala Lembaga Pemasyarakatan mengenai bentuk 
dan program pembinaan warga binaan atau anak didik pemasyarakatan, 
penilaian/evaluasi, terhadap pelaksanaan program pembinaan, menerima 
keluhan dari warga binaan/anak didik pemasyarakatan, pelanggaran yang 
dilakukan oleh warga binaan dan masalah anak didik pemasyarakatan 
agar diambil keputusan. 
8) Petugas Pemasyarakatan, pada prose pembinaan warga binaan petugas 
pemasyarakatan merupakan salah satu unsur penting. Petugas tersebut 
harus memiliki kemampuan, khususnya dibidang kemasyarakatan dan 
didukung oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masing-masing 
petugas tersebut. Hal ini berkaitan dengan kemampuan untuk 




Berdasarkan uraian tersebut penulis memperoleh gambaran bahwa setiap 
bagian sudah memiliki pembagian tugas masing-masing. Petugas memiliki 
tanggung jawab menjalankan tugasnya sesuai dengan bagian/ posisinya di LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan. Pembagian tugas kepada setiap petugas menjadi 
wewenang bagi petugas pada setiap bidangnya.  
i. Waktu dan Materi Bimbingan Agama Islam 
Agar warga binaan mengetahui jadwal bimbingan agama Islam yang 
dilaksanakan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan maka petugas 
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mengagendakan pertemuan dengan penyuluh yang diundang dari Kantor 
Kemenag Tapsel dan Kantor Kemenag Padangsidimpuan. Adapun waktu dan 
materi bimbingan agama Islam yang diberikan kepada warga binaan sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Waktu dan Materi Bimbingan Agama Islam 
No Waktu Bimbingan Agama 
Islam 
Materi Bimbingan Agama Islam 
1 Selasa Tahsin Al-Quran 
2 Rabu Penyuluhan Kantor Kemenag Kab. 
Tapsel 
3 Kamis Ukhwatul Islamiyah, Thoharoh, Fardhu 
A‘in, Akidah, Shalat, Fardhu Kifayah, 
Tauhid dan Puasa 
4 Jum‘at Ceramah Agama 
Sumber: Data Waktu dan Materi Bimbingan Agama Islam LAPAS Kelas II B       
Padangsidimpuan.  
 
B. Temuan Khusus 
1. Materi-Materi Bimbingan Agama Islam yang Diberikan Kepada 
Remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
 
Warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan sebagian 
besar memeluk agama Islam, menilai bahwa bimbingan agama Islam baik untuk 
dijadikan sebagai motivasi untuk menjalankan perintah Allah dan menyadari 
kesalahan yang telah dilakukan sebelumnya. Bimbingan agama Islam yang 
diberikan berpedoman pada Al-Quran dan hadits.  Materi-materi bimbingan 
agama yang diberikan kepada remaja sesuai dengan aqidah, akhlak, Ibadah dan 
syariah. Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan warga binaan LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan. 





Bimbingan sholat yang dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan dengan materi pengajaran yang sesuai dengan tuntunan sholat 
dimulai dari pengajaran tata cara bersuci, seperti cara berwudu, tayamum dan 
dilanjutkan kepada  rukun-rukun sholat, penjelasan mengenai sholat wajib dan 
sunnah, hal yang membatalkan sholat, dan bacaan sholat. Pemberian materi 
tersebut menjadi salah satu cara meningkatkan kwalitas ibadah sholat para warga 
binaan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Sebagaimana penjelasan dari 
beberapa warga binaan remaja terkait bimbingan agama di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan sebagai berikut:  
Hasil wawancara dengan DI (22 tahun) warga binaan kasus pembunuhan 
menyampaikan:  
―Saya mengikuti serangkaian kegiatan bimbingan sholat mulai dari niat 
wudu, doa setelah wudu, tata cara berwudu, karena untuk melaksanakan 
sholat hendaklah dalam keadaan suci bersih dari hadas kecil dan hadas 
besar. Berwudu mampu membersihkan hadas kecil sedangkan untuk 
membersihkan hadas besar dilakukan dengan mandi junub‖.99 
 
Selanjutnya dengan hasil wawancara dengan SAJB (22 tahun) warga binaan 
kasus Narkotika menyampaikan: ―Saya mengikuti bimbingan shalat mulai dari 
adab untuk mengerjakan sholat, batas-batas aurat dalam mengerjakan sholat, 
rukun-rukun sholat mulai dari takbiratul ihram  hingga salam serta bacaan-bacaan 
dari setiap gerakan sholat, jadwal mengerjakan sholat, dan hal-hal yang dapat 
membatalkan sholat‖.100 
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 (DI) Warga Binaan Remaja, ―Wawancara Mengenai Apa Saja Bentuk Bimbingan Agama 
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 (SAJB) Warga Binaan Remaja, ―Wawancara Mengenai Apa Saja Bentuk Bimbingan 
Agama Islam Yang Diberikan Di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Pada Tanggal 08 Oktober 





Selanjutnya wawancara dengan ARD (21 tahun) warga binaan kasus 
Narkotika  menyampaikan: 
“Kegiatan bimbingan sholat yang saya ikuti mengenai sholat wajib dan 
sholat sunnah serta keutamaannya. Sholat wajib merupakan sholat yang 
wajib dikerjakan oleh setiap orang yang beragama Islam, yang menjadi 
pondasi untuk tegaknya agama seseorang. Walaupun saya sudah mengetahui  
keutamaan sholat namun saya masih melalaikannya karena terkadang saya 
merasa malas untuk mengerjakannya‖.101 
 
Sedangkan wawancara bersama EP (21 tahun) dengan kasus perlindungan 
anak menyampaikan: ―Selama saya mengikuti Kegiatan bimbingan sholat, banyak 
hal yang saya peroleh, selain tata cara sholat yang baik dan benar, saya juga 
memperoleh pengetahuan tentang bagaimana tata cara dan bacaan zikir setelah 
selesai sholat‖.102 
Sesuai wawancara bersama Abdi Alam Hutasuhut sebagai Penyuluh agama 
menyampaikan:  
―Saya sebagai pembimbing sholat di Majelis taklim Al Ikhlas Kelas II B 
Padangsidimpuan yang dilaksanakan setiap hari Selasa. Materi sholat yang 
saya ajarkan sesuai dengan tuntunan sholat lengkap dimana mulai dari tata 
cara menghilangkan hadas kecil maupun besar, cara berwudu yang benar, 
batas-batas aurat, hal yang membatalkan sholat, rukun-rukun sholat, bacaan-
bacaan di setiap gerakan sholat, keutamaan sholat wajib dan shalat sunnah 
dan zikir‖.103 
 
Selanjutnya dengan hasil wawancara bersama Yopy Irwanda sebagai 
petugas LAPAS dalam bidang pembinaan keagamaan menyampaikan: 
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 (ARD) warga Binaan Remaja, ―Wawancara Mengenai Apa Saja Bentuk Bimbingan 
Agama Islam Yang Diberikan Di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Pada Tanggal 08 Oktober 
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―Bimbingan sholat yang di ikuti warga binaan mulai dari hal-hal yang 
bersuci dan bagaimana cara menjaga kebersihan ketika hendak 
melaksanakan sholat. Bimbingan sholat yang diajarkan langsung 
dipraktekkan agar warga binaan memahami bagaimana tata cara sholat yang 
baik dan benar. Mulai dari arah mata memandang, setinggi apa tangan di 
angkat dan bagaimana posisi tubuh di setiap gerakan sholat‖.104 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa: warga binaan remaja 
yang mengikuti bimbingan sholat di Masjid Al-Ikhlas LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan dimulai dari apa saja yang hendak dilakukan ketika sholat 
seperti memakai pakaian yang bersih, membersihkan diri dari hadas, 
memperhatikan tempat sholat. Bagaimana cara melaksanakan sholat belajar 
mengumandangkan azan, rukun-rukun sholat, bacaan-bacaan di setiap gerakan 
sholat dan zikir setelah sholat.  
b. Bimbingan Membaca Al-Quran  
Bimbingan membaca Al-Quran dilaksanakan di dua tempat di Masjid dan 
Aula LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Bimbingan membaca Al-Quran 
diberikan oleh anggota dari Kemenag Kota Padangsidimpuan. Materi yang 
diberikan dari tata cara pengucapan huruf hijaiyah, mengenal harokat, belajar 
tajwid dan menghafal Al-Quran.  
Hasil wawancara dengan AP (22 tahun) dengan kasus Narkotika 
menyampaikan: 
―Saya mengikuti bimbingan membaca Al-Quran serta hafalan ayat yang 
ditugaskan oleh penyuluh. Bimbingan membaca  Al-Quran seperti mengenal 
huruf saya dapatkan setelah di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
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Walaupun terkadang saya masih merasa malas namun sekarang sedikit 
banyaknya saya sudah bisa membaca Al-Quran‖.105 
 
Selanjutnya wawancara dengan AAH (22 tahun) dengan kasus Narkotika 
menyampaikan: 
―Saya mengikuti bimbingan membaca Al-Quran mengenai tajwid/hukum 
bacaan karena melantunkan bacaan Al-Quran  bukanlah sembarangan  
melainkan memiliki aturan. Walaupun masih terbata-bata saya masih sering 
lupa mana yang harus dipanjangkan dan mana yang tidak boleh 
dipanjangkan dan saya berusaha untuk terus mengulang-ulangi apa yang  
telah diajarkan kepada saya‖.106 
 
Selanjutnya wawancara bersama ARA (20 tahun) dengan kasus Narkotika 
menuturkan: ―Bimbingan membaca Al-Quran yang saya ikuti yaitu Iqra‘ 
mengenal huruf dan menyambungkan huruf. Saya belajar Al-Quran dari dasar 
karena saya belum mampu mengenal huruf Al-Quran dengan baik sehingga 
program ini sangat bermanfaat menurut saya pribadi‖.107 
Sesuai dengan wawancara dengan Efrida Sri Mulyana sebagai Kasi Binadik 
dan Giatja menyampaikan: ―Alhamdulillah warga binaan banyak yang bisa 
membaca Al-Quran setelah di LAPAS, sebelumnya mereka belum bisa mengenal 
huruf hijaiah setelah mendapatkan bimbingan membaca Al-Quran mereka jadi 
mampu untuk mengenal dan mengaplikasikannya dalam membaca Al-Quran‖.108 
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 (AP) Warga Binaan Remaja, ―Wawancara Mengenai Apa Saja Bentuk Bimbingan 
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 (Efrida Sri Mulyana ) Kasi Binadik dan Giatja, ―Wawancara Mengenai Apa Saja Bentuk 
Bimbingan Agama Islam Yang Diberikan Di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Pada 04 





Selanjutnya wawancara bersama Armiah Siregar sebagai Penyuluh Agama 
menyampaikan: ―Bimbingan membaca Al-Quran mendapatkan respon yang 
positif dari warga binaan. Warga binaan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
membaca Al-Quran. Selain belajar membaca Al-Quran warga binaan juga 
menghafal ayat Al-Quran yang telah ditetapkan dan di setorkan kepada 
Penyuluh‖.109 
Sesuai observasi peneliti di Masjid LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
bahwa warga binaan remaja bersemangat ketika mengikuti bimbingan membaca 
Al-Quran jika yang memberikan bimbingan merupakan orang yang disukai warga 
binaan remaja tersebut. Ketika pembimbing yang kurang mereka minati mereka 
merasa  malas untuk mengikuti kegiatan bimbingan membaca Al-Quran. 
Walaupun demikian banyak dari warga binaan remaja yang telah mampu 
membaca Al-Quran setelah berada di LAPAS Kelas II B Padangsidmpuan. Kata 
mampu arinya remaja mampu mengenal huruf, mengaplikasikan tajwid dalam 
membaca Al-Quran dan menghafalkan ayat Al-Quran. 
c. Ceramah Agama 
Ceramah agama diberikan oleh ustadz yang di undang dari Kemenag Kota 
Padangsidimpuan dan Kemenag Tapsel yang diberikan di Masjid LAPAS Kelas II 
B Padangsidimpuan. Materi yang diberikan tergantung kepada tema yang akan di 
sampaikan ustadz tidak ada patokan materi dari pihak LAPAS. 
Wawancara dengan BRPR (22 tahun) warga binaan remaja dengan kasus 
Narkoba menyampaikan: ―Saya mengikuti ceramah agama yang di berikan di 
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 (Armiah Siregar) Penyuluh Agama, ―Wawancara Mengenai Apa Saja Bentuk 
Bimbingan Agama Islam Yang Diberikan Di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Pada 04 





Masjid, materi yang diberikan seputar motivasi untuk berubah menjadi ke arah 
yang lebih baik. Tapi terkadang saya merasa bosan karena penyampaiannya 
terlalu monoton yang membuat saya merasa mengantuk‖.110 
Selanjutnya wawancara dengan MCC (22 tahun) dengan kasus Narkotika 
menyampaikan: 
―Saya mengikuti ceramah agama  setiap hari Jum‘at di Masjid LAPAS. 
Saya sesekali tidak mengikuti shalat Jum‘at karena sakit. Rasa rindu untuk 
kembali ke rumah membuat saya sering kali tidak fokus dalam 
mendengarkan tausiah yang diberikan. Saya masih bersyukur masih ada 
teman-teman yang mau mengingatkan saya ketika saya merasa malas untuk 
melaksanakan ibadah kami saling menasehati satu sama lainnya‖.111 
 
Berbeda dengan wawancara dengan AR (22 tahun) dengan kasus Narkotika 
menyampaikan: 
―Saya mengikuti semua ceramah agama yang telah diberikan,  hari Senin 
majelis taklim, hari Selasa Kemenag Kota, Hari Rabu Kemenag Kota, dan 
hari Jum‘at ustadz yang di undang dari luar. Saya tidak pernah malas untuk 
mengikuti ceramah agama. Saya merasa menyesal telah melakukan 
larangannya dan saya ingin berubah ke arah yang lebih baik‖.112 
 
 
Sesuai dengan wawancara bersama Muslihul Hayat Harahap sebagai 
petugas LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan menyampaikan: 
―Dari observasi yang saya lakukan ketika warga binaan mendengarkan 
ceramah agama, ya masih ada sebagian warga binaan yang belum 
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan. Di dalam ruangan Masjid yang 
sederhana dan kurangnya fasilitas yang menjadikan warga binaan 
perempuan dan warga binaan laki-laki berada dalam ruangan yang sama 
tanpa pembatas. Sehingga memberikan kesempatan kepada warga binaan 
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untuk berinteraksi walaupun sekedar komunikasi non verbal yang 
mengakibatkan warga binaan tidak fokus dalam mendengarkan ceramah 
agama‖.113 
 
Berdasarkan observasi peneliti peringatan hari-hari besar umat Islam juga 
dilakukan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, sebagai bukti pemberian 
pengetahuan kepada warga binaan mengenai hari-hari besar umat Islam seperti 
Maulid Nabi, Tahun Baru Islam, Isra Miraj, Idul Adha dan Idul Fitri.  
Sesuai wawancara dengan ibuk Efrida Sri Mulyana sebagai Kasi Binadik & 
Giatja Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan menyampaikan: 
―Peringatan hari-hari besar Islam yang dilakukan di LAPAS Kelas II B 
Padangsdimpuan bertujuan untuk mengajarkan warga binaan  senantiasa 
mengingat kisah-kisah perjalan umat Islam terdahulu. Acara peringatan 
biasanya di lakukan di lapangan LAPAS dan di ikuti oleh seluruh warga 
binaan yang bertujuan untuk menyadarkan warga binaan atas 
kesalahannya‖.114 
 
Sesuai observasi peneliti ceramah agama yang dilakukan di LAPAS Kelas II 
B Padangsidimpuan telah dilakukan semaksimal mungkin dan ustadz-ustadz yang 
di undang ke LAPAS merupakan ustadz yang telah dikenal oleh banyak orang 
dengan penyampaiannya yang begitu menyentuh bagi orang-orang yang benar-
benar mendengarkannya namun, masih ada juga warga binaan yang tidak 
memanfaatkannya dengan baik dengan berbagai alasannya ada yang merasa 
mengantuk, ada yang merindukan keluarga dan ada yang sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri. Seharusnya berada di LAPAS merupakan kesempatan bagi 
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warga binaan untuk menyadari segala kesalahannya dan memperbaiki dirinya 
dengan memanfaatkan segala fasilitas dan pengajaran yang telah disediakan. 
2. Metode dalam Bimbingan Agama Islam yang Diberikan Kepada Remaja di 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan  
Metode bimbingan agama Islam sebagai alat yang digunakan untuk 
mendapatkan efektivitas dalam melakukan bimbingan agama Islam, sebagai jalan 
untuk mendapatkan tujuan yang telah ditentukan dan cara kerja yang memiliki 
sistem untuk memudahkan pelaksanaan bimbingan agama Islam yang 
dikehendaki. Apabila metode yang digunakan tepat maka tujuan yang diharapkan 
akan tercapai dan sebaliknya apabila metode yang digunakan tidak tepat maka 
tujuannya tidak terlaksana dengan baik. Metode yang diberikan oleh penyuluh dan 
petugas untuk memberikan bimbingan agama sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara  (Interview) 
Metode wawancara digunakan untuk menggali data-data yang berkaitan 
dengan warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan.  
Wawancara dengan Bapak Muslihul Hayat Harahap sebagai Petugas 
LAPAS dalam bidang Kasubsi Registrasi dan Bimkesmas menyampaikan: 
“Warga binaan yang baru memasuki LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan 
melewati tahap wawancara yang bertujuan untuk mengetahui identitas 
warga binaan, permasalahan warga binaan dan apa yang melatarbelakangi 
sehingga warga binaan melakukan suatu tindak kejahatan/kriminalitas yang 
menyebabkannya masuk ke LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan‖.115 
 
Selanjutnya wawancara bersama MMH (21 tahun) warga binaan remaja 
dengan kasus pencurian menyampaikan: ―Saya diwawancarai oleh petugas 
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LAPAS tentang permasalahan kenapa saya masuk ke LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan‖.116 
Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa metode interview dilakukan 
ketika warga binaan hendak masuk ke LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, yang 
bertujuan untuk mengetahui informasi terkait data warga binaan. 
b. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
B Padangsidimpuan dengan menentukan kesamaan permasalahan yang dihadapi 
warga binaan. Dibentuk berkelompok bertujuan agar warga binaan saling 
berkomunikasi satu dengan yang lainnya dan membantu mengatasi masalahnya 
secara bersama-sama. 
Wawancara dengan ibu  Efrida Sri Mulyana sebagai Kasi Binadik & Giatja 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan menyampaikan: 
“Melalui bimbingan kelompok warga binaan diharapkan mampu mengatasi 
masalah yang mereka hadapi secara bersama-sama dan memudahkan 
petugas LAPAS, penyuluh agama dan Mahasiswa PDL mengetahui 
permasalahan masing-masing dari warga binaan. Sehingga lebih mudah 
untuk mengentaskan permasalahan yang dihadapi masing-masing warga 
binaan LAPAS‖.117 
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Selanjutnya wawancara bersama MSH (21 tahun) warga binaan remaja 
dengan kasus Narkotika menyampaikan: ―Bimbingan kelompok diberikan kepada 
kami dengan membuat kelompok-kelompok belajar‖.118 
Sesuai hasil observasi peneliti bimbingan kelompok diberikan dengan 
membuat kelompok-kelompok belajar, mengelompokkan warga binaan sesuai 
dengan kemampuan, usia, permasalahan dan kebutuhan dari warga binaan. 
c. Metode yang Dipusatkan Kepada Klien (Client Centered Method) 
Metode ini dipusatkan kepada warga binaan dimana warga binaan telah 
dianggap mampu dalam mengatasi masalahnya. 
Wawancara bersama MR (20 tahun) warga binaan remaja menyampaikan: 
―Bimbingan agama Islam yang diberikan kepada kami dikembalikan lagi kepada 
diri masing-masing warga binaan. Dengan diberikannya bimbingan agama Islam 
warga binaan menjadi mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk bagi 
diri sendiri‖.119 
Sesuai dengan wawancara bersama DRRP (20 tahun) warga binaan remaja 
dengan kasus Narkotika menyampaikan:  ―Saya menyesal dengan perbuatan saya 
sebelumnya sehingga saya memiliki motivasi dari dalam diri saya untuk 
berubah‖.120 
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Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa warga binaan 
yang mengikuti bimbingan agama Islam dengan baik dan berbuat baik akan 
diberikan remisi/pemotongan masa hukuman. Jadi segala keputusan kembali 
kepada diri warga binaan, apakah dia mau berbuat baik atau tidak. 
d. Konselor Bersikap Aktif (Directive Counseling) 
Konselor/pembimbing sebagai orang yang memberikan bantuan terhadap 
warga binaan lebih bersikap aktif dalam menggali dan menyelesaikan masalah. 
Wawancara bersama Y (21 tahun) warga binaan remaja dengan kasus Narkotika 
menyampaikan: ―Saya merasa terintrogasi ketika saya ditanya oleh pembimbing 
dan petugas mengenai permasalahan yang terkait dengan hak privasi saya. 
Sehingga saya lebih memilih untuk diam karena banyak yang tidak dapat saya 
sampaikan kepada orang lain‖.121 
Sesuai dengan observasi peneliti bahwa tidak semua warga binaan bersifat 
terbuka mengenai permasalahan yang mereka alami sehingga pembimbing harus 
bersikap aktif untuk mengetahui permasalahan warga binaan dan memberikan 
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan warga binaan. 
 
 
e. Metode Pencerahan (Educative Method) 
Metode ini digunakan untuk menyadarkan kembali warga binaan, 
memberikan motivasi sehingga dari sikap pesimis warga binaan berubah menjadi 
optimis. 
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Wawancara bersama Dermawan Sarah sebagai penyuluh agama 
menyampaikan: ―Warga binaan diberikan pencerahan tentang motivasi dan 
kesadaran beragama yang bertujuan untuk mengembalikan fitrah Islamiah kepada 
diri warga binaan dan menyadari segala kesalahan yang telah warga binaan 
lakukan sebelumnya‖.122 
Sesuai hasil observasi peneliti pencerahan yang diberikan kepada warga 
binaan, berupa motivasi hidup dan cara memperbaiki diri dengan mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. 
f. Metode Tes  
Metode ini digunakan oleh pembimbing dengan menganalisa data-data 
riwayat hidup warga binaan. Wawancara bersama Yopy Irwanda sebagai Petugas 
LAPAS dalam bidang pembinaan Keagamaan menyampaikan: ―Data-data riwayat 
hidup warga binaan LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan terutama remaja dilihat 
dan dianalisis sebagai bahan pertimbangan untuk menempatkan warga binaan 
kepada lingkungan yang sesuai dengan dirinya‖.123 
Sesuai dengan observasi peneliti data-data warga binaan yang diarsipkan 
sebagai pedoman untuk mengelompokkan warga binaan sesuai dengan jenis 
kejahatan, usia, keadaan fisik dan keadaan psikis dari warga binaan. 
g. Metode Iman, Islam dan Ihsan 
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Wawancara bersama bapak Hamdan Daulay sebagai penyuluh Kantor 
Kemenag Kab. Tapsel di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan menyampaikan: 
―Kami menyampaikan motivasi-motivasi terhadap warga binaan di LAPAS 
dengan cara melakukan pendekatan kepada warga binaan terlebih dahulu. 
Lalu memahami karakter tiap-tiap warga binaan yang diberikan pembinaan 
dan melakukan evaluasi. Kami juga melakukan bimbingan agama Islam 
sesuai dengan apa yang di ajarkan Rasul yaitu dengan cara yang lemah 
lembut. Metode Iman, diberikan untuk meyakinkan warga binaan kepada 
Sang Pencipta yang telah mengatur segalanya. Setiap peristiwa yang terjadi 
atas kehendak Allah dan menganggungkan-Nya merupakan tugas kita 
sebagai makhluk ciptaan-Nya. Metode Islam, diberikan melalui 
mengerjakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya agar 
kita senantiasa mendapat petunjuk dan bimbingan Allah. Metode Ihsan 
diberikan dengan meyakinkan warga binaan akan keikhlasan dalam hal 
beribadah, karena hendaklah kita dalam beribadah seakan-akan melihat 
Allah namun ketika kita tidak melihat Allah sesungguhnya Allah melihat 
kita segala aktivitas yang kita lakukan baik zahir batin semua telah dicatat 
dan akan dihisab nantinya‖.124 
 
Selanjutnya wawancara bersama Hafni sebagai penyuluh agama 
menyampaikan: 
―Bimbingan agama Islam yang diberikan kepada warga binaan sesuai 
dengan Iman, Islam dan Ihsan. Dimana kami memberikan bimbingan agama 
sesuai dengan rukun-rukun Islam dan Iman dan juga berusaha untuk 
menanamkan sikap kebaikan kepada warga binaan bahwa segala sesuatu 
aktivitas yang mereka kerjakan akan mendapat balasan di hari akhir 
kelak‖.125 
 
Sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti metode bimbingan 
agama yang diberikan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan yaitu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik semua warga binaan mendapatkan perlakuan 
yang sama baik itu perempuan, anak-anak, remaja dan dewasa. Warga binaan 
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diberi layanan bimbingan agama sesuai dengan apa yang mereka butuhkan setelah 
mereka nantinya keluar dari LAPAS apabila warga binaan mengikuti semua 
jadwal yang telah ditentukan dan memperlihatkan akhlak yang baik maka warga 
binaan mendapatkan pengurangan masa tahanan dan apabila warga binaan tidak 
mengikuti aturan yang telah dibuat maka warga binaan dikenakan sanksi  atau 
hukuman. 
3. Gambaran Kesehatan Mental Remaja Setelah Mendapatkan 
Bimbingan Agama Islam di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan  
 
Data atau fenomena yang ditemukan di lapangan bahwa dampak bimbingan 
agama Islam terhadap kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan, gambaran perubahan mental remaja ke arah yang positif atau 
negatif. Orang yang telah bermental sehat apabila individu telah mampu 
merasakan kebahagiaan, efektif dalam menerima motivasi yang ada pada dirinya, 
tidak merasa cemas berlebihan, tidak merasa berdosa yang terlalu mendalam, 
matang dalam berfikir, mampu beradaptasi dengan lingkungan, memiliki harga 
diri, membangun hubungan dengan orang lain dan berinteraksi dengan realitas.  
Bimbingan agama islam mampu memberikan kesehatan terhadap manusia. 
Wawancara bersama Muslihul Hayat Harahap sebagai Kasubsi Registrasi & 
Bimkesmas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Padangsidimpuan 
menyampaikan bahwa: 
―Warga binaan memiliki perubahan setelah mendapatkan bimbingan agama 
Islam terlihat dari akhlak warga binaan. Sebelumnya yang suka melawan 
terhadap aturan. Namun setelah memang betul-betul mengikuti bimbingan 
agama Islam sopan santun dan tutur kata mereka terjaga. Tidak sedikit dari 





khotbah, imam ketika shalat, suara azan yang merdu mereka 
mendapatkannya setelah mengikuti bimbingan agama Islam.‖126 
 
Selanjutnya wawancara bersama BP (20 tahun) warga binaan remaja dengan 
kasus Narkotika menyampaikan: 
―Sebelum saya mengikuti bimbingan agama saya jarang sholat, saya tidak 
bisa membaca Al-Quran dan saya tidak mengikuti tausiah-tausiah selama 
berada di luar LAPAS. Namun setelah saya masuk ke LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan dan mendapatkan pembinaan Alhamdulillah saya mulai 
melaksanakan sholat 5 waktu sehari semalam, membaca Al-Quran dan 
mendengarkan tausiah yang dilakukan di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan.  Sebelumnya saya merasa berdosa yang berlebihan 
setelah saya tidak pernah malas melakukan bimbingan agama, di dalam diri 
saya merasakan bahwa masih ada kesempatan saya untuk berubah. saya 
menerima setiap motivasi pada saat mengikuti bimbingan agama agar 
semangat saya tidak pernah padam dalam memperbaiki diri‖.127 
 
Sesuai wawancara bersama LWH (21 tahun) warga binaan remaja dengan 
kasus Narkotika menyampaikan: 
―Sebelum saya mendapatkan bimbingan agama saya seringkali marah-
marah dan melawan kepada kedua orang tua saya. Sehingga saya mengikuti 
ajakan dari kawan-kawan saya untuk melakukan kejahatan dan merusak diri 
saya sendiri. Namun setelah saya mendapatkan bimbingan agama Islam saya 
menyadari kesalahan yang telah saya lakukan, saya merasa lebih tenang, 
pengalaman hidup saya bertambah dan saya lebih tegar dalam menjalani 
hukuman atas perbuatan saya‖.128 
 
Sesuai wawancara bersama RSN (22 tahun) warga binaan remaja dengan 
kasus Narkotika menyampaikan: 
―Sebelum saya mendapatkan bimbingan agama Islam saya merasa kurang 
berarti di dalam hidup, saya merasa bahwa diri saya yang paling hina, dan 
                                                             
126
 (Muslihul Hayat Harahap) Kasubsi Registrasi & Bimkesmas Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II B Padangsidimpuan, ―Wawancara Mengenai Kesehatan Mental Remaja Setelah 
Mendapatkan Bimbingan Agama Islam Di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Pada 12 Oktober 
2020.‖ 
127
 (BP) Warga Binaan Remaja, ―Wawancara Mengenai Kesehatan Mental Remaja Setelah 
Mendapatkan Bimbingan Agama Islam Di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan, Pada 19 Oktober 
2020.‖ 
128
 (LWH) Warga Binaan Remaja, ―Wawancara Mengenai Kesehatan Mental Remaja 






saya tidak mau berinteraksi dengan orang lain. Namun setelah saya 
mendapatkan bimbingan agama Islam dari ceramah yang diberikan saya 
memiliki motivasi kembali dalam menjalani kehidupan, saya masih pantas 
untuk bertaubat dan saya seringkali meminta nasehat kepada orang yang  
lebih tua di kamar LAPAS untuk memberikan  kesadaran kepada saya.129 
 
Wawancara dengan MTS (22 tahun) warga binaan remaja dengan kasus 
perlindungan anak menyampaikan: 
―Sebelum saya mendapatkan bimbingan agama Islam saya masih merasa 
kurang percaya diri karena kejahatan yang saya lakukan saya belum siap 
untuk mendengarkan perkataan-perkataan orang di luaran tentang diri saya 
dan keluarga. Saya takut tidak diterima kembali di masyarakat setelah saya 
keluar nantinya. Namun setelah saya mendapatkan bimbingan agama Islam 
saya diberikan pencerahan bahwa setiap manusia memiliki kesalahan dan 
Allah menerima taubat manusia. Dari sini saya belajar untuk mendisiplinkan 
diri saya dalam hal ibadah, saya merasa lebih tenang, bahagia, dan memiliki 
banyak teman untuk berinteraksi, percaya diri, dan sekarang saya lebih 
memikirkan manfaat sebelum melakukan sesuatu‖.130 
 
Sesuai hasil wawancara dan observasi peneliti kesehatan mental remaja 
setelah mendapatkan bimbingan agama Islam akan terwujud ketika remaja 
tersebut menjiwai setiap apa yang dikerjakannya. Remaja yang mengikuti 
bimbingan agama atas kesadaran dirinya akan mendapatkan manfaat dari 
bimbingan agama Islam yang dilaksanakan sedangkan remaja yang belum 
terpanggil hatinya untuk melaksanakan bimbingan agama Islam secara khusuk 
maka remaja belum mampu mendapatkan ketenangan dan mengurangi rasa 
berdosa di dalam dirinya. Sebagian besar warga binaan yang sebelumnya buta 
dalam pengetahuan agama. Seperti, setelah berada di LAPAS warga binaan 
menjadi mampu membaca, menulis dan menghafalkan Al-Quran bahkan ada dari 
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warga binaan yang membuka Al-Quran setelah berada di LAPAS. Namun setelah 
mengikuti serangkaian bimbingan agama remaja mengalami perubahan tingkah 
laku, memiliki pengetahuan dalam bidang agama dan memanfaatkan usia dengan 
hal-hal kebaikan. Bimbingan agama Islam berdampak positif ketika warga binaan 
remaja  menjalankan perintah Allah dengan mengharap rida dan ampunan-Nya. 
B. Analisa Penelitian  
Pembahasan hasil penelitian yang berjudul dampak bimbingan agama Islam 
terhadap kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
Bimbingan agama Islam merupakan suatu proses bantuan yang diberikan oleh 
seorang pembimbing kepada individu ataupun kelompok untuk mengarahkan dan 
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi guna mencapai ketengan, rasa 
nyaman, rasa dihargai, rasa optimis, serta bermanfaat bagi orang lain sehingga 
tercapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Bimbingan agama Islam 
sebagai wadah untuk mengatasi permasalahan remaja tentunya memiliki dampak 
bagi kesehatan mental remaja baik itu dalam pemenuhan kebutuhan fisik maupun 
psikis pada diri remaja. Layanan bimbingan agama Islam diberikan sebagai 
pedoman bagi warga binaan remaja bahwa segala permasalahan datangnya dari 
pada Allah dan dikembalikan hanya kepada-Nya. 
Sesuai hasil penelitian penulis bahwa, bimbingan agama Islam yang 
diberikan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan berupa bimbingan sholat, 
membaca Al-Quran dan ceramah agama. Pelaksanaan bimbingan agama Islam 
dilakukan di Masjid Al-Ikhlas LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan dan Aula 





diberikan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan mengenai akidah, akhlak, dan 
syariah. Materi diberikan oleh penyuluh, petugas, mahasiswa PDL tahun 2019 
sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan.  
Metode bimbingan agama Islam yang diberikan di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan yaitu metode wawancara, metode bimbingan kelompok, metode 
yang dipusatkan kepada warga binaan, metode pembimbing yang lebih aktif, 
metode pencerahan, metode tes dan metode Iman, Islam dan Ihsan. Metode 
wawancara digunakan untuk menganalisa data-data warga binaan remaja. Metode 
bimbingan kelompok diberikan kepada warga binaan remaja agar mampu 
bersosialisasi dan menyelesaikan masalahnya secara bersama-sama. Metode yang 
dipusatkan kepada warga binaan diberikan karena pembimbing menyadari bahwa 
warga binaan remaja memiliki potensi untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Metode pembimbing yang lebih aktif digunakan pembimbing karena sebagian 
warga binaan belum  memiliki kesadaran untuk memanfaatkan program yang 
telah disediakan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Metode pencerahan 
digunakan untuk memberikan arahan kepada warga binaan remaja. Metode tes 
digunakan untuk melihat analisa dari informasi yang telah didapatkan mengenai 
warga binaan remaja. Metode Iman, Islam dan Ihsan digunakan untuk 
memberikan bimbingan sesuai dengan ajaran yang telah diwariskan Nabi 
Muhammad Saw. 
Kesehatan mental remaja dapat dilihat dari tingkah laku keseharian remaja 
dimana remaja yang benar-benar menyadari kesalahannya dan mengamalkan 





hukuman atas kesalahan yang remaja lakukan, bersosialisasi dengan orang lain, 
menerima motivasi yang ada pada dirinya dan belajar ilmu agama baik dengan 
bertanya kepada yang lebih mengetahui ataupun dengan membaca literasi-literasi 
yang disediakan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. Sedangkan remaja yang 
malas dalam mengikuti bimbingan agama Islam dan senantiasa meninggalkan 
perintah Allah cenderung lebih tertutup dan menyendiri, murung, cemas, marah-
marah, tidak mengindahkan aturan yang telah ditetapkan, sulit bersosialisasi 











1. Materi-materi bimbingan agama yang diberikan terhadap warga binaan 
remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan terdiri dari. Pertama, 
bimbingan sholat (tata cara bersuci, rukun-rukun sholat, bacaan di setiap 
gerakan sholat, fardu kifayah dan zikir setelah sholat). Kedua, bimbingan 
membaca Al-Quran (mengenal pengucapan huruf hijaiah, tajwid, dan 
hafalan ayat Al-Quran). Ketiga, ceramah agama (motivasi beribadah, tugas-
tugas khalifah dan ceramah umum).  
2. Metode dalam bimbingan agama Islam terhadap remaja di LAPAS Kelas II 
B Padangsidimpuan meliputi metode wawancara, metode bimbingan 
kelompok, metode yang dipusatkan kepada warga binaan, metode 
pembimbing yang lebih aktif, metode pencerahan, metode tes, metode Iman, 
Islam dan Ihsan. 
3. Kondisi kesehatan mental remaja setelah mendapatkan bimbingan agama 
Islam memiliki dampak. Sebelumnya warga binaan yang suka marah-marah, 
merasa berdosa yang terlalu mendalam, tidak merasa bahagia, gelisah, stres, 
depresi. Setelah mendapatkan bimbingan agama Islam warga binaan remaja 
merasa bahagia, menerima motivasi untuk melanjutkan hidup, menerima 
realitas sosial, menjadi lebih tenang, berkurangnya rasa berdosa, 
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, matang dalam mengambil 







1. Saran-Saran untuk Pembimbing dan LAPAS 
a. Hendaknya bimbingan agama Islam mendapatkan hasil yang efisien jika 
ruang untuk bertanya dan waktu untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan 
agama Islam terpenuhi. 
b. Pembimbing hendaknya menciptakan kegiatan bimbingan agama Islam 
yang bisa menarik perhatian. 
c. Pihak LAPAS seharusnya memperbanyak kegiatan agama dan acara 
keagamaan untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan perubahan pada 
diri warga binaan 
d. Pembimbing hendaklah melakukan evaluasi setelah melakukan 
bimbingan, dan memperbaharui apa-apa saja yang dibutuhkan oleh warga 
binaan khususnya remaja. 
e. Dengan adanya MOU pihak LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan dengan 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya Bimbingan dan 
Konseling Islam diharapkan Mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam dapat menyalurkan ilmunya kepada warga binaan 










2. Saran-saran untuk Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya hendaknya membahas mengenai secara mendalam 
mengenai bimbingan agama (Islam dan Kristen) yang diberikan di LAPAS 
Kelas II B Padangsidimpuan. 
b. Peneliti selanjutnya hendaklah menyediakan alat yang bisa untuk 
mengumpulkan informasi secara mendalam terkait data penelitian. 
c. Peneliti selanjutnya hendaknya bisa melihat efektifitas pelayanan 
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Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang 
berjudul “Dampak Bimbingan Agama Islam Terhadap Kesehatan Mental 
Remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan”. Maka peneliti membuat 
pedoman observasi tentang peran bimbingan agama terhadap kesehatan mental 
remaja. 
1. Mengobservasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh LAPAS dalam 
membina warga binaan di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
2. Mengamati Dampak bimbingan agama Islam yang diberikan terhadap 
kesehatan mental remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan. 
3. Mengamati perubahan kesehatan mental remaja setelah diberikan bimbingan 
















A. Wawancara kepada petugas Lembaga Pemasyarakatan di LAPAS Kelas 
II B Padangsidimpuan 
1. Apakah ada bimbingan agama yang diberikan petugas LAPAS kepada 
warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan? 
2. Apa tujuan petugas LAPAS dalam memberikan bimbingan agama kepada 
warga binaan remaja? 
3. Bagaimana bentuk bimbingan agama yang dilakukan petugas LAPAS di 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan? 
4. Bagaimana jenis bimbingan agama petugas LAPAS yang diberikan kepada 
warga binaan remaja terhadap kesehatan mental remaja? 
5. Bagaimana kondisi minat warga binaan remaja dalam mengikuti 
bimbingan agama di LAPAS kelas II B Padangsidimpuan? 
6. Apa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat warga binaan remaja 
mengikuti bimbingan agama? 
7. Apa upaya LAPAS dalam mengatasi rendahnya minat warga binaan 
remaja dalam mengikuti bimbingan agama? 
8. Bagaimana batasan dalam memberikan bimbingan agama yang diberikan 
LAPAS kepada warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan? 






10. Apakah dasar pertimbangan LAPAS dalam memberikan upaya mengatasi 
rendahnya minat warga binaan remaja mengikuti bimbingan agama? 
11. Apakah dalam melakukan proses pemberian bimbingan agama terhadap 
kesehatan mental warga binaan remaja di ruangan tersendiri atau umum? 
12. Apakah warga binaan remaja mengalami perubahan kesehatan mental 
setelah diberikan bimbingan agama?  
B. Wawancara kepada penyuluh agama yang diundang ke LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan 
1. Bagaimana kondisi minat warga binaan remaja dalam mengikuti bimbingan 
agama yang diberikan penyuluh agama di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan? 
2. Bagaimana metode yang diberikan penyuluh agama dalam memberikan 
bimbingan agama kepada warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan? 
3. Apa upaya yang diberikan penyuluh agama dalam mengatasi rendahnya 
minat warga binaan remaja dalam mengikuti bimbingan agama? 
4. Apa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat warga binaan remaja 
mengikuti bimbingan agama? 
5. Apakah dalam melakukan proses pemberian bimbingan agama terhadap 
kesehatan mental warga binaan di ruangan tersendiri atau umum? 
6. Apakah ada perubahan kesehatan mental warga binaan remaja setelah 





C. Wawancara kepada warga binaan remaja di LAPAS Kelas II B 
Padangsidimpuan?  
1. Apa jenis bimbingan agama Islam yang saudara ikuti semenjak berada DI 
LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan? 
2. Apa maateri bimbingan agama Islam ketika mengikuti proses bimbingan? 
3. Bagaimana metode bimbingan agama Islam yang saudara ikuti semenjak 
berada di LAPAS Kelas II B Padangsidimpuan? 
4. Apa yang menyebabkan saudara merasa malas dalam melaksanakan 
bimbingan agama? 
5. Apakah saudara pernah melawan rasa malas agar tetap melaksanakan 
bimbingan agama? 
6. Apakah saudara pernah merasa cemas ketika tidak melaksanakan ibadah?  
7. Apakah saudara pernah mengajak teman untuk melaksanakan ibadah 
bersama?  
8. Apakah ada penyesalan dalam jiwa saudara ketika meninggalkan perintah 
Allah dan menjalankan larangan-Nya? 
9. Apa dampak pelaksanaan bimbingan agama Islam yang diberikan kepada 
saudara kepada keadaan perasaan saudara? 
10. Bagaimana wujud dampak positif bimbingan agama Islam yang diberikan 
kepada  saudara? 
11. Apakah ada kesadaran saudara setelah menerima bimbingan agama Islam 
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